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MOTTO

“Sistem pendidikan yang bijaksana setidaknya akan mengajarkan kita betapa
sedikitnya yang belum diketahui oleh manusia, seberapa banyak yang masih harus
ia pelajari”.

(Sir John Lubbock)”

“Lubbock Sir John. 2018. Sistem Manajemen Pendidikan. Penerapan

Sistem Pendidikan. Citra Pustaka: Jakarta
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RINGKASAN

Manajemen Humas pada Peran Komite Sekolah yang Efektif di TK
Aisyiyah Bustanul Athfal 01 Watukebo Ambulu; Ninda Eprilina,
170210205076; 105 Halaman; Program Studi PG PAUD; Jurusan I[lmu
Pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember.

Komite sekolah adalah lembaga mandiri yang beranggotakan
orangtua atau wali peserta didik, komunitas sekolah, serta tokoh
masyarakat yang peduli pendidikan. Komite sekolah merupakan organisasi
pendidikan yang berperan sebagai mitra sekolah dalam menyelenggarakan
layanan pendidikan yang prima. Manajemen Humas adalah upaya
mengelola sumber daya manusia agar mampu melakukan komunikasi,
koordinasi, dan kerjasama dengan baik untuk mencapai suatu tujuan
organisasi, tetapi karena dalam konteks sekolah, manajemen humas di
sekolah dapat diartikan sebagai upaya mengelola sumber daya manusia
agar mampu melakukan komunikasi, koordinasi, dan kerjasama secara
efektif dan efisien untuk dapat mencapai tujuan sekolah.

Kerjasama antara manajemen humas dan komite sekolah
diantaranya melaksanakan kegiatan koordinasi guna menghubungkan
antara aspirasi wali murid (melalui komite sekolah) dan aspirasi sekolah,
yang kemudian akan di sesuaikan untuk dapat diketahui formula apa yang
harus dihasilkan dari adanya koordinasi tersebut. Hal tini terlihat dari hasil
observasi bahwa humas dan komite melaksanakan kegiatan pertemuan
rutin guna mengkoordinasikan seluruh program sekolah yang hendak
dilaksanakan. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana
manajemen humas pada peran komite sekolah yang efektif di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 01 Watukebo Ambulu ?”. Tujuan yang hendak dicapai
dalam penelitian ini adalah untuk Mendeskripsikan bagaimana manajemen
humas dalam meningkatkan peran komite sekolah yang efektif di TK

Aisyiyah Bustanul Athfal 01 Watukebo Ambulu.
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Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pennelitian deskriptif kualitatif, yang dilakukan di TK Aisyiyah Bustanul
Athfal 01 Watukebo Ambulu selama 4 minggu. Sumber data yang
diperoleh dari informan kunci yaitu kepala humas dan kepala komite,
sedangkan informan pendukung yaitu kepala sekolah beserta anggota
komite. Metode pengumpulan data dilakukan melalui metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 01 Watukebo Ambulu, humas dalam meningkatkan peran
komite di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 01 Watukebo Ambulu memiliki 3
poin yang harus diupayakan keberhasilannya, diantaranya; (1) berusaha
melibatkan komite untuk ikut serta dan berpartisipasi dalam penentuan
kegiatan, tindakan dan keputusan; (2) menjalin komunikasi yang efektif
dengan semua anggota komite; (3) tanggap dalam menindaklanjuti
berbagai masalah yang dihadapi oleh komite. Melalui program humas, saat
ini seluruh anggota komite berhasil aktif kembali menjalankan peran dan
tugas sesuai tanggung jawab masing-masing sebagai badan pertimbangan
dengan memberi masukan terkait program pendidikan maupun
pengelolaan pendidikan, sebagai badan pendukung dengan menjadi
partner kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan, sebagai
badan pengontrol kebutuhan sekolah berupa sarana dan prasarana, serta
sebagai badan penghubung komunikasi antara lembaga dengan masyarakat
terkait agenda kegiatan yang akan dilaksanakan sekolah sehingga kegiatan
tersebut mendapatkan tanggapan dari wali murid secara umum.

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat disampaikan yaitu
seluruh anggota komite hendaknya mengkomunikasikan segera terkait
permasalahan maupun kendala yang dihadapi kepada lembaga, sehingga juga

segera diberikan solusi yang tepat.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Bab ini akan diuraikan: (1) Latar Belakang; (2) Rumusan Masalah; (3) Tujuan

Penelitian; (4) Manfaat Penelitian. Berikut masing-masing penjelasannya.

1.1 Latar Belakang

Komite sekolah adalah lembaga mandiri yang beranggotakan orangtua
atau wali peserta didik, komunitas sekolah, serta tokoh masyarakat yang peduli
pendidikan. Komite sekolah merupakan organisasi pendidikan yang berperan
sebagai mitra sekolah dalam menyelenggarakan layanan pendidikan yang
prima. Hal tersebut Menurut Permendikbud Nomor 75 Tahun 2016 Pasal 1
Ayat 2.

Peran yang dijalankan oleh komite sekolah antara lain : (a) Sebagai
pemberi pertimbangan (Advisor Agency), dalam penentuan dan pelaksanaan
kebijakan pendidikan di sekolah, (b) Sebagai pendukung (Supporting Agency),
baik yang berwujud finansial, pemikiran, maupun tenaga dalam penyelenggaraan
pendidikan di satuan pendidikan, (c) Sebagai pengontrol (Controlling Agency)
dalam rangka transparansi dan akuntabilitas penyelenggaraan dan keluaran
pendidikan di satuan pendidikan, (d) Sebagai mediator antara pemerintah
(eksekutif) dengan masyarakat di sekolah. Hal tersebut berdasarkan pendapat
Pantjastuti dan Haryanto (2008:81).

Agar peran dari komite sekolah berlangsung optimal, maka pihak sekolah
harus mampu menjalin relasi atau hubungan yang baik dengan orang tua.
Hubungan yang baik tersebutlah yang dapat dijadikan sebagai stimulan agar
komite sekolah mau dan mampu bekerjasama untuk menghasilkan layanan
pendidikan yang prima. Manajemen humas pada dasarnya adalah upaya

mengelola sumber daya manusia agar mampu melakukan komunikasi,



koordinasi, dan kerjasama dengan baik untuk mencapai suatu  tujuan
organisasi, tetapi karena dalam konteks sekolah, manajemen humas di sekolah
dapat diartikan sebagai upaya mengelola sumber daya manusia agar mampu
melakukan komunikasi, koordinasi, dan kerjasama secara efektif dan efisien
untuk dapat mencapai tujuan sekolah. Hal tersebut berdasarkan pendapat Wiyani
(2019:48).

Menurut Nurtanio Agus dan Rahmania Utari (2017:29), “Gambaran
pelaksana kehumasan, siapakah yang seharusnya menjadi pelaksana fungsi
humas pada lembaga pendidikan?, Pada pendidikan AUD, SD, SMP maupun
SMA di Indonesia terdapat wakil kepala sekolah bidang humas, begitu juga
pada perguruan tinggi terdapat wakil rektor bidang kerjasama yang menaungi
unit atau departemen humas. Akan tetapi belum semua lembaga pendidikan di
Indonesia beruntung dalam hal ketenagaan bidang humas karena keterbatasan
lembaga atau masih sederhananya kebutuhan lembaga. Pada sekolah TK
sebagai contoh, banyak yang menganggap kebutuhan akan humas pendidikan
belum merata karena kompleksitas kebutuhan yang beragam. Dalam hal ini
Kepala Sekolah berperan multitasking, termasuk dalam dimensi tugas
kehumasan. Sejatinya semua warga lembaga pendidikan mengemban misi
humas, karena setiap warga lembaga menyandang nama lembaga. Untuk itu
semua warga sekolah atau lembaga pendidikan wajib menjaga nama baik
lembaga”.

Gambaran umum konsep manajemen humas pada TK Aisyiyah Bustanul
Athfal 01 Watukebo Ambulu yaitu menciptakan citra positif pada stakeholder,
melibatkan masyarakat luas pada kegiatan tertentu, serta menjalin hubungan
harmonis dengan pihak terkait, mulai dari struktural maupun nonstruktural.
Pada TK Aisyiyah Bustanul Athfal 01 Watukebo, membentuk manajemen

humas sangat di perlukan, sebagai salah satu faktor pendukung kemajuan mutu



lembaga itu sendiri, selain hal itu, membentuk manajemen humas juga
diperlukan untuk mencapai tujuan kehumasan yang sudah di sepakati bersama.
Manajemen humas disini diarahkan untuk mempublikasikan setiap aktivitas
yang berkaitan dengan semua kegiatan sekolah, sehingga manajemen humas
diharuskan berkolaborasi dengan bagian lainnya, salah satunya dengan bagian
komite sekolah.

Gambaran umum komite sekolah di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 01
Watukebo terbentuk sejak 08 November 2001, akan tetapi dalam melaksanakan
peran nya komite sekolah kurang berhasil, karena semua program komite
hendak dilaksanakan ketika kepala komite sekolah ikut serta hadir kunjungan,
namun pada kondisi tertentu, kepala komite sekolah mengakui memiliki waktu
terbatas untuk melakukan kunjungan rutin, serta terbatasnya tatap muka secara
langsung antara kepala komite sekolah dengan lembaga, mengingat komite
sekolah sudah sepuh, yang sangat di sayangkan apabila kepala komite sekolah
tidak dapat melakukan kunjungan rutin maka anggota komite yang lain pun
juga tidak menjalankan tugas komite sekolah sebagaimana mestinya, hal
tersebut mengakibatkan peran komite sekolah belum berhasil di laksanakan.

Lembaga pun berinisiatif untuk memusyawarahkan dengan pihak humas,
terkait peran komite yang belum berhasil dilaksanakan, karena Ilembaga
kesusahan dalam menampung dan menyaring aspirasi wali murid, yang
nantinya berpengaruh pada peningkatan mutu lembaga, lembaga merasa tidak
mendengar masukan-masukan wali murid, wali murid pun juga merasakan hal
serupa, kontribusinya terhadap lembaga seperti sia-sia, apabila peran komite
sekolah tidak dilaksanakan. Setelah adanya musyawarah dan kerja sama antara
pihak sekolah dengan humas, kehumasan pada TK Aisyiyah Bustanul Athfal
01 Watukebo memanajemen peran komite, sehingga pada saat ini peran komite

sekolah di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 01 Watukebo sudah terprogram, yaitu



1.2

lebih difokuskan dalam peningkatan mutu dan pelayanan pada sekolah, dengan
memberikan dukungan berupa tenaga dari pihak komite sekolah, arahan,
finansial apabila komite sekolah sanggup dan mampu, serta sarana dan
prasarana yang memadai.

Setelah peran komite berhasil di susun, kehumasan pada TK Aisyiyah
Bstanul Athfal 01 Watukebo berkerjasama dengan komite sekolah untuk
melaksanakan kegiatan koordinasi guna menghubungkan antara aspirasi wali
murid (melalui komite sekolah) dan aspirasi sekolah, yang kemudian akan di
sesuaikan untuk dapat diketahui formula apa yang harus dihasilkan dari adanya
koordinasi tersebut. Semua aspirasi akan dijebatani dan disampaikan ke
sekolah melalui humas. Humas dan Komite TK Aisyiyah Bustanul Athfal 01
berkolaborasi untuk dapat menjaring dan menjangkau sasaran yang lebih luas
sehingga didapatkannya citra positif lembaga di mata masyarakat berkaitan
tentang kebijakan dan pelaksanaan program kerja lembaga, serta untuk
menjalin rasa kekeluargaan, saling menghormati, menghargai antar pihak dan
bagian”.

Berdasarkan hal tersebut penulis mendapat gambaran lebih jelas tentang
kondisi manajemen humas pada peran komite sekolah yang efektif di TK
Aisyiyah Bustanul Athfal 01 Watukebo, untuk itu penulis hendak menggali
lebih dalam.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut: Bagaimana manajemen humas pada peran
komite sekolah yang efektif di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 01 Watukebo

Ambulu ?



1.3

1.4

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: Mendeskripsikan
manajemen humas pada peran komite sekolah yang efektif di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 01 Watukebo Ambulu.

Manfaat Penelitian

Berikut merupakan penjelasan manfaat yang bisa didapatkan dari penelitian ini,

yaitu:

a. Bagi Lembaga
Penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi dan pengetahuan dalam
pelaksanaan manajemen humas dalam meningkatkan peran komite sekolah.

b. Bagi Peneliti
Diharapkan dari penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan serta dapat
melakukan penyempurnaan dalam penelitian-penelitian yang relevan
berikutnya, serta dapat memberikan manfaat bagi dunia pendidikan,
khususnya mengenai manajemen humas dalam meningkatkan peran komite

sekolah.



BAB 2. KAJIAN PUSTAKA

Bab ini akan diuraikan: (1) Komite Sekolah; (2) Manajemen Humas; (3) Penelitian

yang Relevan. Berikut masing-masing penjelasannya

2.1 Komite Sekolah
2.1.1 Definisi Komite Sekolah

Komite Sekolah adalah lembaga mandiri yang beranggotakan orangtua
atau wali peserta didik, komunitas sekolah, serta tokoh masyarakat yang peduli
pendidikan, hal tersebut sesuai dengan Permendikbud Nomor 75 Tahun 2016
pasal 1 ayat 2.

Kenggotaan komite sekolah terdiri atas unsur: a) orang tua atau wali
dari siswa yang masih aktif pada sekolah yang bersangkutan paling banyak
50% (lima puluh persen), b) tokoh masyarakat paling banyak 30% (tiga puluh
persen), c¢) pakar pendidikan paling banyak 30% (tiga puluh persen), d)
anggota komite sekolah berjumlah paling sedikit 5 (lima) orang dan paling
banyak 15 (lima belas) orang. e) anggota komite sekolah tidak dapat berasal
dari unsur pendidik dan tenaga kependidikan dari sekolah yang bersangkutan,
penyelenggara sekolah yang bersangkutan, pemerintah desa, forum
koordinasi pimpinan kecamatan, forum koordinasi pimpinan daerah, anggota
DPRD, pejabat pemerintah atau pemerintah daerah yang membidangi
pendidikan, hal tersebut sesuai dengan Permendikbud No. 75 Tahun 2016
Pasal 4.

Keputusan Menteri  Pendidikan Nasional Nomor 044/U/2002,
mengemukakan pendapat “Komite Sekolah adalah badan mandiri yang
mewadahi peran serta masyarakat untuk meningkatkan mutu, pemerataan, dan

efisiensi pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan”.



Hasbullah (2010:93), mengemukakan pendapat “Komite Sekolah
merupakan lembaga mandiri yang berperan dalam meningkatkan mutu pelayanan
dan memberikan pertimbangan, arahan, dan dukungan berupa tenaga, sarana,
prasarana, serta pengawasan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan”.

Kim A. dalam Mulyono (2014:7), mengemukakan pendapat “Komite
Sekolah adalah sebuah lembaga yang dibentuk untuk meningkatkan partisipasi
dari para guru, orang tua, dan tokoh masyarakat dalam pengambilan keputusan
tentang pengelolaan sekolah”.

Misbah (2009:3), mengemukakan pendapat “Komite Sekolah diartikan
suatu badan atau lembaga non-proft dan non-politis, dibentuk berdasarkan
musyawarah yang demokratis oleh stakeholder pendidikan pada tingkat satuan
pendidikan sebagai representasi dari berbagai unsur yang bertanggung jawab
terhadap peningkatan kualitas proses dan hasil pendidikan”.

Danim Sudarwan dan Khairil (2012:3), mengemukakan pendapat “Komite
Sekolah merupakan organisasi yang bertumpu pada landasan partisipasi
masyarakat dalam meningkatkan kualitas pelayanan dan hasil pendidikan di
sekolah.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa komite sekolah adalah
lembaga mandiri yang beranggotakan orang tua atau wali murid, serta tokoh
masyarakat yang peduli pendidikan, yang dibentuk untuk mewadahi dan
mendorong peran serta masyarakat dalam berpartisipasi meningkatkan kualitas

pendidikan.

2.1.2 Peran dan Fungsi Komite Sekolah

Peran komite sekolah menurut Peraturan menteri pendidikan dan
kebudayaan No. 75 Tahun 2016 Pasal 3 ayat 1 sebagai berikut:
a. Pemberi Pertimbangan (advisory a gency)

Komite sekolah memiliki peran sebagai advisory agency dalam penentuan dan



pelaksanaan kebijakan pendidikan disekolah. Lembaga dapat meminta
pertimbangan kepada komite sekolah dalam merumuskan kebijakan, program,
maupun kegiatan sekolah, termasuk juga dalam merumuskan visi, misi, dan
tujuan sekolah, seperti program unggulan apa saja yang ingin diterapkan oleh
sekolah.

b. Pemberi Dukungan (supporting agency)
Komite sekolah memiliki peran sebagai supporting agency, berupa pemikiran,
finansial, maupun tenaga dalam penyelenggaraan pendidikan.

c. Melakukan Pengawasan (controlling agency)
Komite sekolah memiliki peran sebagai controlling agency, dalam rangka
transparansi dan akuntabilitas penyele nggaraan dan keluaran pendidikan,
maksudnya adalah mengontrol perencanaan program sekolah dan memantau
pelaksanaan program.

d. Mediator
Komite sekolah memiliki peran sebagai mediator antara sekolah dengan
orang tua dan masyarakat. Keberadaan komite sekolah di lembaga
pendidikan akan menjadi tali pengikat ukhuwah antara sekolah dengan
orangtua dan masyarakat, demikian diharapkan akan menjadi kunci
keberhasilan upaya peningkatan pendidikan.

Kedudukan dan peran komite sekolah  menurut Sutamto dalam
Laminsar (2014:95), antara lain: (a) membantu meningkatkan kelancaran
penyelenggaraan kegiatan belajar-mengajar di sekolah baik sarana, prasarana,
maupun teknis pendidikan, (b) Melakukan pembinaan sikap dan perilaku
siswa, membantu usaha pemantapan sekolah dalam mewujudkan pembinaan
dan pengembangan ketakwaan terhadap Tuhan YME, pendidikan dmokrasi
sejak dini (kehidupan berbangsa dan bernegara, pendidikan pendahuluan bela
negara, kewarganegaraan, berorganisasi, dan kepemimpinan), keterampilan

dan kewirausahaan, kesegaran jasmani dan berolah raga, daya kreasi dan cipta,



serta apresiasi seni dan budaya, (c) mencari sumber pendanaan untuk
membantu siswa yang tidak mampu, (d) melakukan penilaian sekolah untuk
pengembangan pelaksanaan kurikulum, pelaksanaan manajemen sekolah, (e)
memberikan penghargaan atas keberhasilan manajemen sekolah, (f) melakukan
pembahasan tentang usulan Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Sekolah, (g) meminta sekolah agar mengadakan pertemuan untuk kepentingan

tertentu”.

Sutamto dalam Laminsar (2014:95), mengemukakan pendapat bahwa
untuk menjalankan perannya, komite sekolah juga berfungsi dalam hal-hal
sebagai berikut:

a. Mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen masyarakat terhadap
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu.

b. Melakukan upaya kerjasama dengan masyarakat
(perorangan/organisasi/dunia  usaha/dunia industri) dan pemerintah
berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan yang bermutu.

c. Menampung dan menganalisis aspirasi, ide, tuntutan dan berbagai
kebutuhan pendidikan yang diajukan oleh masyarakat.

d. Memberikan masukan, pertimbangan, dan rekomendasi kepada satuan
pendidikan mengenai Kebijakan dan program pendidikan, Rencana
Anggaran Pendidikan dan Belanja Sekolah (RAPBS), Kriteria kinerja
satuan pendidikan, Kriteria tenaga pendidikan, Kriteria fasilitas pendidikan,
Hal-hal yang terkait dengan pendidikan.

e. Mendorong orang tua dan masyarakat berpartisipasi dalam pendidikan guna
mendukung peningkatan mutu dan pemerataan pendidikan.

f. Menggalang dana masyarakat dalam rangka pembiayaan dan
penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan.

g. Melakukan evaluasi dan pengawasan terhadap kebijakan, program,
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penyelenggaraan, dan keluaran pendidikan di satuan pendidikan.

Komite Sekolah sesuai peran dan fungsinya menurut Sutamto dalam

Laminsar (2014:95), melakukan akuntabilitas sebagai berikut:

a.

Komite sekolah menyampaikan hasil kajian pelaksanaan program sekolah
kepada stakeholder secara periodik, baik yang berupa keberhasilan maupun

kegagalan dalam pencapaian tujuan dan sasaran program sekolah.

. Menyampaikan laporan pertanggungjawaban bantuan masyarakat baik

berupa materi (dana, barang tak bergerak maupun bergerak), maupun non
materi (tengah, pikiran) kepada masyarakat dan pemerintah setempat.

Berdasarkan uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan peran dan fungsi

komite sekolah yaitu melakukan pengawasan, pendukung, pengontrol, dan

mediator, serta menumbuhkan perhatian dan komitmen masyarakat untuk ikut

berpartisipasi dalam pendidikan maupun menggalang dana guna meningkatkan

mutu pendidikan.

2.1.3 Tujuan Komite Sekolah

Tujuan dibentuknya komite sekolah menurut Keputusan Menteri

Pendidikan Nasional Nomor 044/U/2002, sebagai suatu organisasi masyarakat

sekolah adalah sebagai berikut:

a.

Mewadahi dan menyalurkan aspirasi dan prakarsa masyarakat dalam
melahirkan kebijakan operasional dan program pendidikan di satuan
pendidikan.

Meningkatkan tanggung jawab dan peran serta masyarakat dalam
penyelenggaraan dan pelayanan pendidikan di satuan pendidikan.
Menciptakan suasana dan kondisi transparan, akuntabel, dan demokratis
dalam penyelenggaraan dan pelayanan pendidikan yang bermutu di satuan
pendidikan.

Adapun tujuan dibentuknya komite sekolah menurut E. Mulyasa
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(2014:135) adalah sebagai berikut:

a. Mewadahi dan meningkatkan partisipasi stakeholders pendidikan pada
tingkat sekolah untuk turut serta merumuskan, menetapkan, melaksanakan
dan memonitor pelaksanaan kebijakan sekolah dan pertanggungjawaban
yang terfokus pada kualitas pelayanan peserta didik secara proporsional
dan terbuka.

b. Mendorong partisipasi stakeholders untuk ikut serta dalam manajemen
sekolah untuk menciptakan lembaga yang bekualitas dan membangun citra
baik dari masyarakat.

c. Mewadahi partisipasi baik individu maupun kelompok sukarela
pemerhati atau pakar pendidikan yang peduli kepada kualitas pendidikan
secara proporsional dan profesional selaras dengan kebutuhan sekolah.

d. Menjembatani dan turut serta memasyarakatkan kebijakan sekolah kepada
pihak-pihak yang mempunyai ketertarikan dan kewenangan di tingkat
daerah.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan komite
sekolah 1ialah menyalurkan aspirasi dan meningkatkan tanggung jawab
masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan, serta menciptakan suasana
kondisi yang demokratis dalam pelayanan pendidikan. Tujuan utama komite
sekolah juga sebagai organisasi yang mewadahi dan meningkatkan partisipasi
dari stakeholdersuntuk iku serta berperan dalam menciptakan lembaga yang

berkualitas.

2.1.4 Indikator Kinerja Komite Sekolah

Indikator kinerja merupakan penanda pencapaian kompetensi yang
spesifik yang dapat dijadikan tolok ukur dalam mengetahui ketercapaian tujuan
komite. Indikator dapat dirumuskan dengan kata kerja operasional yang bisa

diukur dan dibuat instrumen penilaiannya. Penetapan indikator kinerja yang
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berkualitas merupakan standart kriteria minimum yang harus dilakukan oleh
organisasi dalam pencapaian tujuan. Kriteria yang menunjukkan berkualitas atau
tidaknya indikator kinerja komite sekolah yaitu, 1) fokus pada hal-hal yang
penting untuk organisasi, 2) mampu menjaga organisasi untuk tetap berada pada
tujuan, serta memberikan feedback yang positif, 3) mampu mngukur dampak dan
hasil atas kegiatan yang telah dilakukan. Hal tersebut berdasarkan pendapat
robbins, (2016:260)

Indikator kinerja komite sekolah menurut Engkoswara, Komariyah, dan
Aan (2011:300-303) sesuai peran dan fungsi komite sekolah yang dapat
digunakan lembaga atau organisasi dalam menentukan dan mengukur kemajuan

terhadap sasaran organisasi ialah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Tabel Indikator Kinerja Komite

Peran komite Fungsi manajemen
Sekolah Pendidikan Indikator kinerja
Badan Perencanaan sekolah a. Identifikasi sumber daya
Pertimbangan pendidikan dalam
masyarakat
b. Menyelenggarakan rapat
antara pihak sekolah,
orangtua siswa, dan
Masyarakat
¢. Merumuskan dan menetapkan
tujuan program yang hendak
dilaksanakan
Pelaksanaan program a. Memberikan masukan
. terhadap proses pengelolaan
. Kurikul
a Y A pendidikan di sekolah
b. PBM b. Memberikan masukan
c. Penilaian




Peran komite

Fungsi manajemen

Indi Kiners
sekolah pendidikan ndikator Kinerja
terhadap proses
pembelajaran kepada para
guru
Pengelolaan sumber Memberikan pertimbangan
daya pendidikan tentang tenaga kependidikan
a. SDM yang dapat diperbantukan di
b SP sekolah . .
Memberikan pertimbangan
c. Anggaran tentang sarana dan
prasarana yang dapat
diperbantukan di sekolah
Memberikan pertimbangan
tentang anggaran yang dapat
dimanfaatkan di sekolah
Badan pendukung | Pengelolaan sumber Memantau kondisi

daya

ketenagaan pendidikan di
sekolah

Mobilisasi guru sukarelawan
untuk menanggulangi
kekurangan guru di sekolah
Mobilisasi tenaga
kependidikan non guru
untuk mengisi kekurangan
disekolah

Pengelolaan sarana

dan prasarana

a. Memantau kondisi sarana

dan prasarana yang ada di
sekolah
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Peran Komite
Sekolah

Fungsi manajemen
pendidikan

Indikator Kinerja

b. Mengkoordinasi dukungan

sarana dan prasarana sekolah

Pengelolaan anggaran

Memantau kondisi anggaran
pendidikan di sekolah
Mengkoordinasi dukungan
terhadap anggaran
pendidikan di sekolah

Badan pengontrol

Mengontrol
perencanaan
pendidikan di sekolah

Mengontrol proses
pengambilan keputusan di
sekolah

Mengontrol proses
perencanaan pendidikan di
Sekolah

Memantau pelaksanaan
program sekolah

Memantau penjadwalan
program sekolah

Memantau alokasi anggaran
untuk pelaksanaan program
sekolah

Memantau sumber daya
pelaksanaan program

sekolah

Memantau partisipasi
stakeholder pendidikan
dalam pelaksanaan program
sekolah

Memantau out put

Pendidikan

Memantau hasil ujian akhir

Memantau angka partisipasi

14
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Peran komite sekolah

Fungsi manajemen
pendidikan

Indikator Kinerja

Sekolah

Memantau angka
mengulang sekolah
Memantau angka bertahan

di sekolah

Badan
penghubung

Perencanaan

Menjadi penghubung antara
komite sekolah dengan
masyarakat, komite sekolah
dengan kepala sekolah,
komite sekolah dengan
sekolah

Mengidentifikasi aspirasi
masyarakat untuk
perencanaan pendidikan
Membuat usulan kebijakan
dan program pendidikan
kepada sekolah

Ikut serta merumuskan kebijakan
lembaga

Pelaksanaan program

Mengsosialisasikan kebijakan
dan program sekolah kepada
masyarakat

Memfasilitasi berbagai
masukan kebijakan program
terhadap sekolah

Menampung pengaduan dan
keluhan terhadap kebijakan
dan program sekolah
Mengkomunikasikan
pengaduan dan keluhan
yang disampaikan

masyarakat terhadap sekolah
Menghubungkan kominikasi
antara wali murid dan lembaga




Peran komite
sekolah

Fungsi manajemen
pendidikan

Indikator kinerja

f. Menghubungkan
komunikasi antara wali
murid kepada lembaga

Pengelolaan sumber
daya pendidikan

a. Mengidentifikasi
kondisi sumber daya di
sekolah

b. Mengidentifikasi
sumber daya
masyarakat

c. Memobilisasi
bantuan masyarakat
untuk pendidikan di
sekolah

d. Mengkoordinasikan
bantuan masyarakat

Indikator kinerja komite sekolah menurut Prof. Dr. Sudarwan Danim dan

Dr. H. Khairil (2010:105) dipaparkan dalam tabel berikut:

2.1 Tabel Indikator Kinerja Komite

Peran dan fungsi
komite sekolah

Indikator kinerja

A. Badan pertimbangan (Advisor

agency)

1. Perencanaan program

a.

b.

Identifikasi sumber daya
pendidikan dalam masyarakat
Memberikan masukan

untuk penyusunan RAPBS
Menyelenggarakan rapat
RAPBS (Sekolah, orangtua
siswa, dan masyarakat)
Memberikan

pertimbangan perubahan
RAPBS

Ikut mengesahkan RAPBS
bersama kepala sekolah
Memberikan masukan mengenai
prioritas program unggulan
sekolah
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Peran dan fungsi
komite sekolah

Indikator kinerja

2. Pelaksanaan program a. Memberikan masukan terhadap
proses pengelolaan
pendidikandi sekolah

b. Memberikan masukan terhadap
proses pembelajaran kepada guru

c. Memberikan masukan  mengenai
strategi efisiensi pengelolaan sumber
daya

3. Pengelolaan sumber daya a. Identifikasi sumber daya
pendidikan dan masyarakat

b. Memberikan pertimbangan

tentang tenaga kependidikan
yang dapat diperbantukan di
sekolah

Memberikan
pertimbangantentang sarana dan
prasarana yang dapat
diperbantukan di sekolah
Memberikan pertimbangan
tentang anggaran yang dapat
dimanfaatkandi sekolah

B. Badan pendukung (Supporting agency)

a. Pengelolaan sumber daya

a.

Memantau kondisi
ketenagaan pendidikan di
sekolah

Mobilisasi  guru  sukarelawan
untuk menanggulangi kekurangan
guru di sekolah

Mobilisasi tenaga kependidikan
non guru untuk mengisi
kekurangan disekolah

b. Pengelolaan sarana dan
prasarana program

Membantu kondisi sarana
dan prasarana yang ada di
sekolah

Mobilisasi bantuan sarana
dan prasarana sekolah

Mengkoordinasi dukungan
sarana dan prasarana sekolah
Mengevaluasi pelaksanaan

dukungan sarana dan prasarana
sekolah
Tindak lanjut pengelolaan sarana

dan prassarana
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Peran dan fungsi
komite sekolah

Indikator kinerja

c. Pengelolaan anggaran
sumber daya

a.

d.

Memantau kondisi

anggaran pendidikan di
sekolah

Memobilisasi dukungan
terhadap anggaran pendidikan
di sekolah

Mengkoordinasi dukungan
terhadap anggaran pendidikan di
sekolah

Mengevaluasi pelaksanaan
dukungan anggaran di sekolah

C. Badan pengontrol (Controlling agency)

1. Mengontrol perencanaan
Pendidikan

a. Mengontrol proses pengambilan

b.

keputusan di sekolah
Mengontrol kualitas kebijakan
di sekolah

Mengontrol proses
perencanaan pendidikan di
sekolah

Pengawasan terhadap
kualitas perencanaan
sekolah

Pengawasan terhadap
kualitas program sekolah

2. Memantau pelaksanaan
program sekolah

Memantau organisasi sekolah
Memantau penjadwalan
program sekolah

Memantau alokasi anggaran
untuk pelaksanaan program
sekolah

Memantau sumber daya
pelaksanaan program sekolah
Memantau partisipasi
pemangku kepentingan
pendidikan dalam pelaksanaan
program sekolah

3. Memantau luaran
pendidikan

/e o o

Memantau hasil ujian akhir

Memantau angka partisipasi sekolah
Memantau angka mengulang sekolah
Memantau angka bertahan di sekolah
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Peran dan fungsi
komite sekolah

Indikator kinerja

D. Badan penghubung (Mediator agency)

1. Perencanaan program

a.

Menjadi penghubung antara
komite sekolah dengan
masyarakat, komite sekolah
dengan kepala sekolah, komite
sekolah dengan sekolah
Mengidentifikasi aspirasi
masyarakat untuk perencanaan
pendidikan

Membuat usulan kebijakan dan
program pendidikan kepada
sekolah

Menetapkan dan merumuskan
program yang menunjang
keberhasilan pendidikan

2. Pelaksanaan program

Mengsosialisasikan kebijakan dan
program sekolah kepada
masyarakat

Memfasilitasi berbagai masukan
kebijakan program terhadap

sekolah

Menampung pengaduan
dankeluhan terhadap kebijakan dan
program sekolah
Mengkomunikasikan pengaduan dan
keluhan masyarakat terhadap
sekolah

Memberikan kebebasan berpendapat
dengan catatan pendapat bersifat
membangun kepada stakeholder

3. Pengelolaan sumber daya

Mengidentifikasi kondisi sumber daya
di sekolah

Mengidentifikasi sumber

daya masyarakat

Memobilisasi bantuan

masyarakat untuk pendidikan di
sekolah

Mengkoordinasikan bantuan
masyarakat

Mengkomunikasikan seluruh program
yang hendak dilaksanakan olh
lembaga kepada masyarakan sekolah
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Berdasarkan paparan diatas terkait indikator kinerja komite sekolah

sesuai peran dan fungsi komite sekolah yang efektif, ialah sebagai berikut:

a.

Sebagai badan pemberi pertimbangan; identifikasi sumber daya pendidikan
dalam lingkungan masyarakat, memberikan masukan terkait penyusunan
serta penyelenggaraan RAPBS, memberikan masukan terhadap proses
pengelolaan pendidikan pada sekolah, memberikan pertimbangan
anggaran, sarana dan prasarana maupun tenaga yang diperbantukan di
sekolah.

Sebagai badan pemberi dukungan; memantau tenaga kependidikan di
sekolah, mobilisasi guru dan tenaga kependidikan sukarelawan untuk
menanggulangi kekurangan guru di sekolah, mobilisasi bantuan sarana dan
prasarana sekolah, mengkoordinasi dan mengevaluasi pelaksanaan
dukungan sarana dan prasarana sekolah, memobilisasi dukungan terhadap
anggaran pendidikan di sekolah, mengkoordinasikan dan mengevaluasi
pelaksanaan dukungan anggaran di sekolah.

Sebagai badan pengontrol; mengontrol proses pengambilan keputusan di
sekolah, mengontrol kualitas kebijakan di sekolah, mengontrol proses
perencanaan pendidikan di sekolah, pengawasan terhadap kualitas
perencanaan sekolah, pengawasan terhadap kualitas program sekolah,
memantau alokasi anggaran untuk pelaksanaan program sekolah,
memantau sumber daya pelaksana program sekolah, memantau partisipasi

stake holder pendidikan dalam pelaksanaan program sekolah.

Sebagai mediator, penghubung antara komite sekolah dengan masyarakat,
komite sekolah dengan sekolah, dan komite sekolah dengan dewan
pendidikan, mensosialisasikan kebijakan dan program sekolah kepada
masyarakat, memfasilitasi berbagai masukan kebijakan program terhadap
sekolah, menampung pengaduan dan keluhan terhadap kebijakan dan
program sekolah, mengkomunikasikan pengaduan dan keluhan masyarakat

terhadap sekolah.
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2.1.5 Ciri dan Karakteristik Komite Sekolah

Ciri-ciri dan karakteristik dari komite sekolah menurut Hasbullah
(2010:90) berpendapat diuraikan sebagai berikut:

a. Badan kemitraan sekolah yang mewadahi konektivitas antara sekolah,
wali murid, dan masyarakat, dalam meningkatkan mutu, pemerataan
dan efisiensi pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan.

b. Beranggotakan orang tua/wali peserta didik, komunitas sekolah, serta
tokoh masyarakat yang peduli pendidikan.

c. Pendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen masyarakat terhadap
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu.

Ciri dan karakteristik komite sekolah menurut Tri Ani Lestari
(2018:12) 1alah sebagai badan pemberi dukungan berupa pemikiran,
tenaga, dan, finansial, sebagaimana dibutuhkan dalam penyelenggaraan
sekolah.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa ciri dan
karakteristik komite sekolah ialah badan yang berperan besar dalam
menentukan kualitas sebuah lembaga, badan yang dapat mewadahi
konektivitas antara sekolah dengan masyarakat, dan pemberi dukungan

besar mulai dari fikiran, tenaga, maupun finansial.

2.1.6 Faktor yang Mempengaruhi Peran Komite Sekolah

Sri Renani (2008:81) mengemukakan gagasan bahwa komite
sekolah sangat memerlukan adanya dorongan dan dukungan dalam
menjalankan peran nya, tetap keberadaan komite sekolah terutama di
daerah tertinggal masih banyak menghadapi hambatan, berikut uraian
faktor pendukung dan penghambat peran komite sekolah:

a. Faktor Pendukung
1. Transparan, komite sekolah melaksanakan peran nya secara terbuka.
Diketahui oleh masyarakat lingkungan sekolah, orang tua dan atau

wali murid.
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2. Akuntabel, komite sekolah melaksanakan peran yang dapat
dipertanggungjawabkan kepada masyarakat, orang tua dan atau wali

murid baik secara substansi dan fungsional.

3. Demokratis, komite sekolah melaksanakan peran dengan melibatkan
seluruh anggotanya.
b. Faktor Penghambat
1. Pemahaman, pemahaman tentang komite sekolah sangat beragam
tentang peranannya, pembentukannya, keterwakilan nya dalam
susunan anggota, serta komite sekolah yang belum memiliki AD dan

ART.

2. Budaya, cara berfikir dan bertindak masyarakat terhadap sekolah.
Pola pikir yang menganggap sekolah sebagai lembaga jasa dan

masyarakat sebagai konsumen.

3. Pembinaan, komite sekolah merupakan lembaga yang representatif,
unttuk itu masukan dan arahan yang sifatnya mengembangkan harus

tetap di sampaikan, agar peran terlaksana dengan baik.

4. Sosial ekonomi, optimal atau tidak nya peran komite sekolah sangat

ditentukan juga dengan sosial ekonomi masyarakatnya.

Deddy Mulyadi (2019:320) mengemukakan gagasan tentang faktor
pendukung dan penghambat peran dan fungsi komite sekolah antara lain:
a. Faktor pendukung

1. Hubungan yang kooperatif antara sekolah dan pengurus komite.

2. Mudahnya membangun kerja sama antara pengurus komite, sekolah,
dan masyarakat. Sehingga program-program yang ditawarkan oleh
sekolah mendapat respon positif dari wali murid dan masyarakat.

b. Faktor penghambat
1. Kurangnya pemahaman sekolah, wali murid dan masyarakat

terhadap peranan dan fugsi komite.
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2. Kurangnya kesadaran masyarakat, menyebabkan berbagai tanggung
jawab semua penyelenggaraan pendidikan diserahkan kepada
komite sekolah.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor
pendukung paling utama ialah mudah bagi komite sekolah menjalankan
peran nya dengan melibatkan wali murid atau masyarakat, sedangkan
faktor penghambatnya ialah kurangnya pemahaman masyarakat tentang
peranan dan fungsi komite sehingga semua penyelenggaraan pendidikan

sepenuhnya diserahkan kepada komite sekolah.

2.2 Manajemen Humas
2.2.1 Definisi Manajemen Humas

Dr. Novan Ardy Wiyani (2019:46), mengemukakan pendapat
bahwa; “Secara etimologi, Manajemen berasal dari kata ro manage yang
berarti mengelola atau mengatur. Secara terminologi adalah suatu proses
khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian,
dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai
sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan daya manusia
dan sumber-sumber lainnya”.

Humas adalah suatu proses pengembangan hubungan Ilembaga
pendidikan dengan masyarakat yang bertujuan memungkinkan orang tua
dan warga wilayah berpartisipasi aktif dan penuh arti di dalam kegiatan
pendidikan di sekolah. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Wahjosumidjo
(2007:17).

Maskur (2018:13), mengemukakan pendapat bahwa “Humas adalah
pengaturan tentang hubungan masyarakat (internal dan eksternal), berkaitan
dengan citra lembaga pendidikan, agar image dan kualitas tetap mendapat
perhatian dari masyarakat, bahkan mengalami perubahan dan

pengembangan”.
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Sedangkan, Humas menurut Dr. Novan Ardy Wiyani ( 2019:47),
”dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang terencana untuk menjalin dan
membina, serta saling pengertian di antara organisasi dan dukungan
masyarakat melalui komunikasi dan sarana lain (media massa) untuk
mencapai kemanfaatan dan kesepakatan bersama”.

Menurut Ruslan (2001:11), “Humas adalah suatu proses dalam
menangani perencanaan, pengorganisasian anggota, mengkomunikasikan,
serta pengkoordinasian yang secara serius dan rasional dalam upaya
pencapaian tujuan bersama dari organisasi atau lembaga yang
diwakilinya”.

Public Relation World Conference dalam Anthony (2005:71),
berpendapat bahwa “Humas ialah gabungan antara seni dan ilmu
pengetahuan yang memprediksi kecenderungan, memperkirakan
konsekuensi, memberi saran kepada pimpinan organisasi, dan
melaksanakan rencana kegiatan sebagaimana yang telah ditetapkan
untuk melayani kepentingan publik dan organisasinya”.

Onong Uchjana Effendy (2006:23), mengemukakan pendapat “Humas
adalah komunikasi dua arah antara organisasi dengan publik secara timbal
balik dalam rangka mendukung fungsi dan tujuan manajemen dengan
meningkatkan pembinaan kerjasama dan pemenuhan kepentingan bersama”.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Manajemen
Humas adalah upaya mengelola sumber daya manusia agar mampu
melakukan komunikasi, koordinasi, dan kerjasama dengan baik untuk

mencapai suatu tujuan organisasi.

2.2.2 Aspek-aspek Manajemen Humas

George R. Terry dan Liesli W (2014:20), mengemukakan pendapat
bahwa, aspek-aspek manajemen humas diuraikan sebagai berikut:
a. Perencanaan

Perencanaan merupakan upaya untuk menentukan program
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kegiatan yang akan dilaksanakan sesuai tujuan organisasi yang sudah
disepakati. Perencanaan dalam manajemen humas merupakan titik
awal dan arahan dalam kegiatan pengembangan. Karena perencanaan
berorientasi pada perubahan masa sekarang pada masa datang, tentunya
dalam pemilihan dan penetapan tindakan harus rasional. Fungsi dari
perencanaan ini ialah meminta koordinator untuk membuat keputusan
tentang 4 unsur yang fundamental, diantaranya yaitu sasaran,
pelaksanaan, sumber daya, dan tindakan.

Adapun aspek-aspek perencanaan manajemen humas antara
lain: Perencanaan sebagai suatu proses, Perencanaan berorientasi masa
depan, Perencanaan berorientasi pada pencapaian tujuan organisasi,
Perencanaan menjabarkan kegiatan-kegiatan, Perencanaan sebagai
kegiatan untuk mengidentifikasi sumber daya yang dapat menunjang
pelaksanaan kegiatan- kegiatan, Perencanaan merupakan kegiatan
mempersiapkan sejumlah alternatif.

. Pengorganisasian

Pengorganisasian merupakan fungsi manajemen yang membagi
tugas- tugas yang seharusnya dikerjakan, serta menata sumber daya yang
ada. Fungsi pengorganisasian yaitu untuk perancangan tanggung jawab
dan kewenangan setiap individu, penetapan jabatan yang dikelompokkan
dalam bagian-bagian tertentu, diantaranya: Penentuan pemimpin,
Penentuan staff, Pemberi motivasi, Pengendali.

. Pelaksanaan

Pelaksanaan merupakan tindakan atau usaha yang dilakukan
untuk menjalankan sebuah program yang sudah di rencanakan sesuai
dengan tugas dan bagian nya masing-masing.

. Pengawasan atau Monitoring

Monitoring merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk

memaparkan informasi tentang sebab akibat dari sebuah kebijakan

yang tengah dilaksanakan. Monitoring akan dilaksanakan apabila
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kebijaksanaan diterapkan, hal ini dibutuhkan supaya kesalahan yang
terjadi dapat segera diatasi, sehingga akan memperkecil resiko yang
akan terjadi. Dengan adanya monitoring diharapkan dapat menjaga
kebijakan yang sudah diterapkan dalam sebuah lembaga atau
organisasi dapat terlaksana sesuai tujuan yang telah di rencanakan.
Monitoring juga bertujuan untuk memodifikasi dan merubah sistem
kebijakan apabila dari hasil monitoring membutuhkan perubahan

tersebut.

e. Evaluasi
Evaluasi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menilai
bagaimana sebuah program yang sudah disusun telah dikelola dengan
efektif sebagai media untuk melakukan tindakan selanjutnya. Evaluasi
ini akan melihat apakah program telah dilaksanakan sesuai dengan
panduan yang direncanakan atau tidak. Evaluasi sebagai input atau
masukan bagi tahapan kebijakan kedepan supaya dapat menghasilkan

kebijakan yag lebih baik dari sebelumnya.

Mulyono (2008:13), mengemukakan pendapat bahwa, aspek-aspek
manajemen humas yang dapat dijadikan pedoman dalam mencapai tujuan

humas diuraikan sebagai berikut:

a. Perencanaan (planning)

Mencakup penerapan tujuan atau target yang hendak dicapai,
penentuan aturan dan prosedur, serta penentuan segala hal yang
berkaitan dengan prediksi terhadap apa yang akan dilakukan.

b. Pengorganisasian (organizing)

Mencakup pengaturan dan pembagian wewenang atau tugas
bagi anggota dan sumber daya yang dibutuhkan sehingga memudahkan
dalam pemantauan kerja anggota.

c. Pengoordinasian (coordinating)
Mencakup pengaturan struktur kepanitiaan, pendelegasian kerja

masing- masing bagian, upaya sinkronisasi kerja antar bagian dan
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penyusunan alokasi anggaran untuk masing-masing bagian.

d. Pengkomunikasian (communicating)
Mencakup penyampaian rencana program kepada publik internal dan
eksternal sehingga terjadi kesamaan pemahaman tujuan pendidikan
yang hendak dicapai.

e. Pengawasan (controlling)
Merupakan kontrol atas jalannya pelaksanaan kegiatan. Tanpa adanya
kontrol atas program, kesinambungan antar tahapan tidak dapat
berlangsung dengan baik.

f. Pengevaluasian (evaluating)
Merupakan penilaian terhadap hasil jalannya kegiatan, apakah perlu

dihentikan atau dilanjutkan dengan modifikasi tertentu.

Berdasarkan wuraian diatas dapat disimpulkan aspek-aspek
manajemen humas terdiri dari a). perencanaan sebagai langkah awal
dalam menyusun program pendidikan, b). pengorganisasian untuk
penentuan tugas, fungsi, dan tanggung jawab masing-masing, c).
pelaksanaan program, yaitu menjalankan program yang telah disepakati
sesuai rencana awal, d). pemberian motivasi dan pengawasan, mengukur
kegiatan dan mencari sebab-sebab penyimpangan, dan mengambil
kegiatan korektif, kemudian yang terakhir dilaksanakan e). Evaluasi, untuk
menelaah berhasil atau tidak, serta menilai program pendidikan yang sudah

dilaksanakan.

Pada penelitian ini, peneliti menganalisis aspek-aspek manajemen
di awali dari tahap perencanaan, pengorganisasian, hingga sampai tahap
pelaksanaan program saja, di karenakan pada kehumasan di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 01 Watukebo, tahap pengawasan dan evaluasi ini di
lakukan pada akhir tahun pembelajaran, sedangkan penelitian ini
dilaksanakan pada awal tahun pembelajaran bersamaan dengan masa

covid-19, sehingga peneliti mendapat keterbatasan waktu untuk
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pengambilan data penelitian di lembaga.

2.2.3 Indikator Manajemen Humas

George dan Leslie (2014:22), mengemukakan pendapat bahwa,
indikator manajemen humas yang dapat dijadikan tolok ukur untuk mencapai
tujuan humas secara maksimal antara lain:

a. Men and women, pihak yang memerankan peranan penting atas
keberhasilan kinerja manajemen dan terlibat langsung dalam
perjalanan atau proses dalam manajemen humas.

b. Material, alat yang diperlukan yaitu dengan melibatkan barang-barang
atau sesuatu yang diharuskan untuk dibeli dan dipersiapkan agar dapat
menunjang keberhasilan dalam manajemen humas.

c. Machines, sarana dan prasarana yang digunakan yaitu meliputi seluruh
alat atau barang yang menunjang proses pelaksanaan manajemen humas.

d. Methods, tekhnik atau cara yang dipakai dalam menjalankan proses
manajemen harus terstruktur agar sesuai dengan tujuan yang sudah di
harapkan.

e. Money, dana atau anggaran jumlahnya menyesuaikan dengan kebutuhan

yang telah ditentukan.

f. Market, pasar atau khalayak yang djadikan sebuah sasaran untuk

membantu keberhasilan dalam menjalankan kegiatan manajemen.
Wahjosumidjo (2007:334), mengemukakan pendapat tentang

indikator manajemen humas yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam

menjalin hubungan dengan warga pendidikan ialah sebagai berikut:

a. Analisis
Humas dalam langkah analisis dapat mempelajari dan mengidentifikasi
informasi yang faktual dan akurat dari warga pendidikan, yang
berhubungan dengan program pendidikan di sekolah

b. Komunikasi

Komunikasi merupakan proses penyampaian informasi kepada warga
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pendidikan, yang dilakukan dengan tujuan untuk memunculkan respon
warga penddikan terhadap program pendidikan di sekolah.

c. Keterlibatan
Respon yang ditunjukkan oleh warga pendidikan sebagai hasil dari
komunikasi, selanjutnya humas melibatkan warga pendidikan untuk ikut
serta dalam program pendidikan di sekolah.

d. Penyelesaian
Penyelesaian merupakan proses yang direncanakan untuk memcahkan
masalah secara efektif dan efisien dalam pelaksanaan program pendidikan

di sekolah.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa indikator
manajemen humas ialah Men and women sebagai pihak yang berperanan
dalam keberhasilan kinerja manajemen humas, Material and machines
sebagai alat yang dapat menunjang keberhasilan dalam manajemen humas,
Methods sebagai cara yang dipakai dalam menjalankan proses manajemen
humas, Money ialah dana atau anggaran untuk memenuhi kebutuhan
manajemen humas, Market sebagai sasaran untuk membantu keberhasilan
dalam menjalankan kegiatan manajemen humas, dengan menggunakan
analisis yang tepat, komunikasi yang intens, serta melibatkan pihak yang
bersangkutan, kemudian penyelesaian dengan memcahkan berbagai masalah
secara bersama, sehingga manajemen humas terlaksana secara efektif dan

efisien.

2.2.4 Ciri-ciri dan Karakteristik Manajemen Humas

Novan Ardi Wiyani (2019:95), mengemukakan gagasan tentang ciri-
ciri dan karakteristik dari manajemen humas sebagai organisasi yang dapat
memobilisasi masyarakat untuk ikut serta berpartisipasi dalam
penyelenggaraan layanan pendidikan diantaranya sebagai berikut:

a. Mampu mensosialisasikan program-program sekolah

Sosialisasi program sekolah dapat dilakukan secara langsung melalui
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pertemuan-pertemuan maupun rapat, dan tidak langsung dapat
dilakukan melalui media cetak berupa brosur, poster, banner maupun
media online seperti dengan menggunakan media

. Mampu memunculkan keyakinan pada setiap stakeholders bahwa semua
program sekolah dapat direalisasikan dan ketercapaian tujuan program
sekolah dapat berdampak positif bagi perubahan sikap atau perilaku
siswa. Hal-hal yang harus dilakukan wuntuk  meyakinkan para
stakeholders antara lain: (1) Menyampaikan tujuan pada setiap
program kegiatan sekolah, (2) Menjelaskan urgensi pencapaian tujuan
pada setiap program kegiatan sekolah bagi siswa, (3) Menguraikan
keterlibatan pihak sekolah, wali murid maupun masyarakat pada setiap
pelaksanaan program kegiatan sekolah, (4) Menunjukkan peran vital wali
murid maupun masyarakat dalam kesuksesan pelaksanaan setiap program
kegiatan sekolah, (5) Menunjukkan manfaat dari hasil pelaksanaan setiap
program sekolah bagi pihak sekolah, siswa, dan wali murid atau
masyarakat.

. Mampu membuka kran komunikasi dengan masyarakat, pihak humas
berposisi sebagai mediator sekolah dalam pelaksanaan program-program
sekolah. Perannya sebagai mediator menjadikan pihak humas memiliki
fungsi-fungsi yang dapat digunakan komunikasi dengan pihak wali
murid atau masyarakat, serta komunikasi dengan pihak sekolah itu
sendiri.

. Mampu melaporkan hasil pelaksanaan setiap program sekolah, dan
berperan serta dalam tindak lanjutnya (follow up)

Melaporkan hasil dari setiap pelaksanaan program sekolah, humas dapat
memanfaatkan media-media online secara berkala. Media online dapat
menjadi media komunikasi yang mudah diakses oleh wali mrid atau
masyarakat. Dalam hal ini humas juga dapat membuka layanan bagi
wali murid baik dalam bentuk call center, SMS center, whatsapp center,
dan lainnya, ketika hendak menyampaikan perihal hasil setiap program

kegiatan sekolah, humas juga harus memberikan kesempatan kepada
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wali murid yang ingin bertemu secara langsung guna membahas hasil
pelaksanaan program sekolah.
Kusumastuti (2001:15) berpendapat bahwa, ciri-ciri dan karakteristik
humas diuraikann sebagai berikut:

a. Adanya upaya komunikasi yang bersifat dua arah

Hakikat humas adalah komunikasi, namun tidak semua komunikasi
dapat dikatakan humas. Komunikasi yang menjadi ciri humas adalah
kmunikasi dua arah yang memungkinkan terjadinya arus informasi

timbal balik.
b. Sifatnya yang terencana

Sifat humas yang terencana mengandung arti bahwa aktivitas humas
merupakan aktivitas yang berkesinambungan, memiliki metode
terintegrasi dengan bagian lain dan hasilnya nyata. Syarat terencana dan
berkesinambungan ini merupakan syarat yang menjadi aspek penilaian

untuk manajemen humas itu sendiri.

c. Berorientasi pada organisasi/lembaga
Mencermati orientasi organisasi atau lembaga, maka syarat mutlak dalam
kerja humas adalah pemahaman yang tinggi terhadap visi, misi, dan
budaya organisasi atau lembaga. Visi, misi, dan budaya organissi atau
lembaga inilah yang menjadi materi utama humas, sehingga dapat
mencapai tujuan humas dan mendukung tujuan manajemen lainnya,
termasuk tujuan marketing.

d. Sasaran utama nya adalah publik
Publik yang dimaksud merupakan suatu kelompok dalam masyarakat yang
memiliki karakteristik serta kepentingan yang sama. Jadi sasaran humas
bukanlah perorangan, jadi diharapkan tidak ada lagi yang mengistilahkan
manajemen humas sebagai personal relation.

Berdasarkan wuraian di atas dapat ditarik kesimpulan ciri dan

karakteristik dari humas yang paling menonjol ialah adanya komunikasi
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dua arah, komunikasi timbal balik yang terarah antara wali murid atau

masyarakat dengan lembaga, terkait program pendidikan yang akan

maupun sedang dilaksanakan.

2.2.5 Prinsip-Prinsip Manajemen Humas

Donni Juni Priansa (2017:96), mengemukakan gagasan bahwa,

sekolah harus berupaya untuk menjaga hubungan baik dengan masyarakat

dan seyogyanya memberikan pemahaman kepada masyarakat akan

pentingnya komunikasi dua arah antara sekolah dengan masyarakat.

Adapun prinsip- prinsip yang dapat dijadikan pedoman dalam membangun

hubungan antara sekolah dan masyarakat, yaitu sebagai berikut:

a.

Visi dan Tujuan yang Sama
Hubungan sekolah dan masyarakat perlu dibangun dalam visi dan tujuan
yang sama, sehingga antara sekolah dan kepentingan masyarakat dapat

saling bersinergis.

. Bahasa yang Lugas

Hubungan sekolah dan masyarakat perlu dibangun dalam bahasa yang
lugas, sehingga masyarakat akan lebih memahami segala sesuatu yang
dibutuhkan sekolah, begitu juga sebaliknya. Demikian, komunikasi antara

sekolah dan masyarkat dapat berlangsung efektif.

. Mengingatkan

Hubungan sekolah dan masyarakat perlu dibangun untuk saling
mengingatkan sehingga antara sekolah dan masyarakat dapat saling
mengawasi.

Hubungan Baik

Hubungan sekolah dan masyarakat perlu dibangun dalam kerangka
hubungan baik, sehingga antara sekolah dan masyarakat tetap dalam
keadaan yang baik.

Kesepahaman

Hubungan sekolah dan masyarakat perlu dibangun dalam kerangka
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kesepahaman sehingga ketika terjadi perselisihan antara sekolah dan
masyarakat hendaknya diselesaikan dalam kerangka kesepahaman.

f. Kepentingan Bersama
Hubungan sekolah dan masyarakat perlu dibangun dalam kerangka
kepentingan bersama sehingga sekolah dan masyarakat akan saling
menunjang satu dengan yang lainnya.

g. Fleksibel

Hubungan sekolah dan masyarakat perlu dibangun dalam kerangka yang
fleksibel, sehingga sekolah dan masyarakat akan saling menyesuaikan
diri.

h. Keterpaduan
Hubungan sekolah dan masyarakat perlu dibangun dalam keterpaduan,
sehingga antara kepentingan sekolah dan kebutuhan masyarakat akan
saling menunjang, guna meningkatkan kualitas lembaga.

i. Kesinambungan
Hubungan sekolah dan masyarakat dilakukan secara terus-menerus dalam
jangka waktu yang lama, sehingga prinsip kesinambungan perlu dijaga.

j. Menyeluruh
Hubungan sekolah dan masyarakat perlu dibangun dalam banyak aspek,
terutma dalam kerangka pengembangan masyarakat.

Keith Davis dalam Denia Prameswari Putri dan Donie Kadewandana
(2018:26) mengemukakan pendapat, bahwa; prinsip-prinsip yang harus
dipegang untuk mengembangkan manajemen humas ialah sebagai berikut:

a. Kepentingan individu (importance of individual)
Prinsip ini menjelaskan bahwa kepentingan individu harus diperhatikan
pada setiap pegawai dan mengenali perasaannya masing-masing. Selain
itu memastikan perlakuan masing-masing orang sebagai individu,
pegawai, pekerja dan sebagainya juga penting dilakukan agar semangat
kerja dapat meningkat dan kinerja juga dapat memuaskan.

b. Saling menerima (mutual acceptance)
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Prinsip ini menjelaskan bahwa pegawai, serikat pekerja dan manajemen
atau atasan perlu adanya sikap saling menerima sebagai individu dan
kelompok serta kebutuhan untuk saling menghormati fungsi dan
tanggung jawab masing-masing.

. Kepentingan bersama (common interest)

Prinsip ini menjelaskan kepentingan bersama yang dilakukan melalui
kerja sama dapat meningkatkan produktivitas dan dapat menciptakan
keselarasan hubungan antar manusia, kelompok dan lain sebagainya.
Oleh karena itu, ketika kepentingan bersama berhasil dilakukan, maka
keamanan individu dan kemampuan mereka dalam bekerja juga dapat

dikatakan sukses.

. Keterbukaan komunikasi (open communication)

Prinsip ini menjelaskan bahwa berbagi gagasan, informasi dan perasaan
dengan seluruh komponen organisasi sangat penting sebagai jalan
menuju pemahaman dan keputusan yang lebih baik. Komunikasi terbuka
juga penting dilakukan untuk memperoleh saling pengertian maupun
pelaksanaan tugas secara efektif dan lain sebagainya. Davis juga
mengemukakan bahwa ketika komunikasi terbuka tidak dilakukan, maka
hasilnya dapat meliputi kesalahpahaman, kurangnya motivasi,
ketidakamanan, konflik, dan ketidakmampuan membuat keputusan yang
efektif.

. Partisipasi Pegawai (Employee Participations)

Prinsip ini menjelaskan keuntungan adanya partisipasi pegawai di
antaranya mendorong keputusan yang lebih baik, menggunakan kreativitas
seluruh pegawai, mengembalikan ukuran dari harga diri, motivasi dan
kepentingan bersama yang saling menguntungkan, mendorong orang-
orang menerima tanggung jawabnya, mengembangkan moral dan
kerjasama dan mendorong dalam menerima perubahan.

. Standar Moral yang Tinggi (High Moral Standard)

Prinsip ini menjelaskan bahwa dasar yang paling tepat untuk menilai
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“kebenaran” sebuah tindakan yang melibatkan orang-orang adalah ujian
moralitas dan itu berpengaruh pada hak asasi manusia. Standar moral yang
tinggi juga harus diperhatikan pada setiap tindakan, sikap ataupun perilaku
sebagai profesional, pimpinan dan pekerja.

Berdasarkan wuraian diatas dapat disimpulkan prinsip-prinsip
manajemen humas yang dapat dijadikan pedoman manajemen humas ialah
menyamakan visi dan tujuan terlebih dahulu dengan wali murid atau
masyarkat, kemudian pengambilan keputusan bersama serta partisipasi dari
berbagai pihak dengan adanya sifat saling terbuka satu sama lain untuk

menciptakan kesepahaman dan keterpaduan.

2.1.6 Dampak Manajemen Humas

Novan Ardi Wiyani (2019:64-65) mengemukakan pendapat tentang
dampak positif dan dampak negatif terbentuknya manajemen humas ialah
sebagai berikut:

a. Dampak positif
1. Dengan adanya bidang kerja masing-masing, maka praktek humas di

lembaga pendidikan bisa dipastikan ada dan terlaksana.

2. Membantu guru dalam menjalin hubungan dengan wali murid untuk

kepentingan pendidikan.

3. Komunikasi antara guru dan wali murid berlangsung efektif karena
lebih terkoordinir.
b. Dampak negatif
1. Diperlukan tambahan anggaran disekolah untuk membiayai

kebutuhan dari praktek humas.

2. Diperlukan tambahan sarana dan prasarana di sekolah untuk
memfasilitasi unit kerja atau bidang kerja humas untuk melaksanakan
fungsi-fungsi humas.

Donni Juni Priansa (2017:208) mengemukakan pendapat tentang dampak
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positif dan dampak negatif terbentuknya manajemen humas antara lain:
a. Dampak positif
1. Sikap profesionalisme akan semakin dijunjung tinggi oleh humas

untuk penyelenggaraan pendidikan.

2. Memudahkan dalam kegiatan sharing dan menyatukan pendapat
antara wali murid atau masyarakat dengan sekolah.

b. Dampak negatif

1. Karena adanya aturan dalam penyampaian informasi, maka proses

penyampaian informasi lebih rumit.

2. Informasi yang diberikan bisa disispi dengan kepentingan lembaga

atau organisasi.

Berdasarkan uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan dampak positif
dari manajemen humas ialah, layanan pendidikan lebih terstruktur, dampak
negatifnya ialah adanya tujuan yang lebih mementingkan kepentingan
organisasi, serta adanya penambahan dari segi biaya maupun sarana dan

prasarana yang digunakan.

Penelitan yang Relevan

Penelitian yang relevan bertujuan untuk mendukung dan melengkapi
penelitian yang berjudul “Manajemen Humas dalam Meningkatkan Peran
Komite Sekolah yang Berkelanjutan dan Berkualitas”. Terdapat beberapa
penelitian yang relevan dalam penelitian ini, berikut penjelasannya:

Penelitian yang dilakukan oleh Wilis Werdiningsih (2020:93) yang
berjudul “Manajemen Humas dalam Meningkatkan Peran Komite Sekolah di
PAUD Sabila Ponorogo”. Hasil penelitian yang di dapatkan yaitu PAUD
Sabila merupakan salah satu sekolah yang telah melaksanakan manajemen
humas dengan melibatkan secara aktif orang tua siswa dalam berbagai
kegiatan di sekolah. Sekolah berupaya sedemikian rupa untuk menjalin

komunikasi yang baik dengan wali murid. Selain itu, sekolah juga melakukan
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musyawarah dengan anggota komite sekolah terkait semua kegiatan yang akan
diadakan sekolah. Komunikasi yang efektif antara sekolah dengan anggota
komite dilakukan melalui grup whatsapp untuk selanjutnya diadakan rapat
yang membahas secara terperinci persiapan kegiatan sekolah, pada setiap
kepanitiaan kegiatan sekolah, guru dan komite berbagi peran dengan jumlah
yang seimbang dalam kepanitiaan tersebut. Selain itu, komite sekolah juga
secara aktif melakukan komunikasi eksternal maupun internal. Melalui
komunikasi ini diharapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan kegiatan
sekolah dapat dibicarakan bersama antara guru dan wali murid sehingga
kegiatan dapat dibicarakan bersama antara guru dan wali murid sehingga
kegiatan dapat berjalan lancar dan bermanfaat untuk anak. Selain itu melalui
komunikasi yang efektif, pendampingan terhadap pendidikan anak bisa lebih
maksimal.

Penelitian yang dilakukan oleh M. Misbah (2009:112) yang berjudul
“Peran dan Fungsi Komite Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di
Kecamatan Purwokerto”. Hasil penelitian yang didapatkan yaitu Komite
Sekolah sebagai suatu wadah masyarakat dalam berpartisipasi terhadap
peningkatan mutu pelayanan dan hasil pendidikan di sekolah memiliki peran
sebagai advisory agency, supporting agency, controlling agency dan mediator
agency antara pemerintah (eksekutif) dengan masyarakat di satuan pendidikan,
sedangkan fungsinya adalah mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen
masyarakat terhadap penyelenggaraan pendidikan yang bermutu, melakukan
kerjasama dengan masyarakat dan pemerintah berkenaan dengan peningkatan
mutu pelayanan dan hasil pendidikan di sekolah memiliki peran sebagai
advisory agency, supporting agency, controlling agency dan mediator agency
antara pemerintah (eksekutif) dengan masyarakat di satuan pendidikan,
sedangkan fungsinya adalah mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen
masyarakat terhadap penyelenggaraan pendidikan yang bermutu, melakukan
kerjasama dengan masyarakat dan pemerintah berkenaan dengan
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu, menampung dan menganalisis
aspirasi, ide, tuntutan, dan berbagai kebutuhan pendidikan yang diajukan oleh

masyarakat, memberikan masukan, pertimbangan, dan rekomendasi kepada
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satuan pendidikan, mendorong orang tua dan masyarakat berpartisipasi dalam
pendidikan guna mendukung peningkatan mutu dan pemerataan pendidikan,
menggalang dana masyarakat serta melakukan evaluasi dan pengawasan
terhadap kebijakan, program, penyelenggaraan, dan keluaran pendidikan di
satuan pendidikan.

Realisasi dari berbagai peran dan fungsi Komite Sekolah serta manifestasi
dari sistem pendidikan yang demokratis, maka Komite Sekolah melakukan
akuntabilitas publik secara periodik kepada stakeholder. Dengan demikian,
kemajuan, keberhasilan serta kelebihan sekolah, baik dalam proses pembelajaran
maupun dalam sarana prasarana pendidikan dapat diketahui dan dinikmati
bersama. Hal ini berakibat mereka sebagai pengguna atau pelanggan kemajuan,
keberhasilan serta kelebihan sekolah, baik dalam proses pembelajaran maupun
dalam sarana prasarana pendidikan dapat diketahui dan dinikmati bersama. Hal
ini berakibat mereka sebagai pengguna atau pelanggan (customer) jasa
pendidikan maupun partner akan merasa puas terhadap pelayanan (service)
sekolah tersebut. Sebaliknya, apabila diketahui bahwa sekolah terkait mengalami
kemunduran, kegagalan serta kekurangan, maka dengan serta merta komite
sekolah beserta stakeholder akan berusaha semaksimal mungkin untuk
mencari solusi bersama demi kesuksesan dan peningkatan mutu sekolah
tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Susi Herlinda (2017:71) yang berjudul
“Peran Komite Sekolah Terhadap Kineja Guru di TK Aisyiyah II Kota
Pekanbaru”. Hasil penelitian yang didapatkan yaitu Komite Sekolah TK
Aisyiah II  Pekanbaru dalam melaksanakan perannya sebagai badan
pertimbangan (advisory agency) bagi kinerja guru adalah untuk dapatnya
peningkatan kesejahteraan guru-guru, menentukan tentang guru yang
dianggap berprestasi, pengadaan buku baik bagi anak maupun untuk sekolah
ini ataupun pengadaan alat peraga untuk sekolah, serta merekrut guru honorer
untuk memperlancar proses belajar mengajar. Peran Komite sebagai badan
pendukung (supporting agency) bagi kinerja guru adalah melibatkan secara
aktif tokoh masyarakat atau pemerintah (diluar anggota komite) apabila

menghadapi suatu, memantau kondisi ketenagaan pendidikan di sekolah, Ikut
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menyumbang dalam bentuk tenaga kerja dalam rehab atau perbaikan
sekolah, baik ikut bekerja secara langsung maupun tidak langsung (membayar
buruh untuk bekerja), memantau kondisi sarana dan prasarana yang ada di
sekolah, serta mengkoordinasikan dukungan terhadap anggaran pendidikan di
sekolah. Peran Komite sebagai badan pengontrol (controlling agency) bagi
kinerja guru adalah mengontrol proses perencanaan pendidikan dan
pengawasan terhadap kualitas program sekolah, memberikan saran tentang
proses belajar mengajar di kelas, dan ikut mengawasi proses belajar mengajar
di kelas. Peran Komite sebagai badan penghubung (mediatory agency) bagi
kinerja guru adalah menjadi penghubung antara komite sekolah dengan
masyarakat, dengan sekolah dan dengan dewan pendidikan dalam hal
perencanaan pendidikan. Komite berperan mengidentifikasi aspirasi
masyarakat untuk perencanaan pendidikan dan mengkomunikasikan ataupun
menyampaikan pengaduan dan keluhan masyarakat terhadap sekolah, serta

membuat usulan kebijakan dan program pendidikan kepada sekolah.



BAB 3. METODE PENELITIAN

Bab ini akan diuraikan: (1) Jenis Penelitian; (2) Alur Penelitian; (3) Tempat dan
Waktu Penelitian; (4) Definisi Operasional; (5) Desain Penelitian; (6)
Sumber Data; (7) Metode Pengumpulan Data; (8) Instrumen Penelitian; (9)

Kreadibilitas Data Penelitian. Berikut masing-masing penjelasannya

3.1 Jenis Penelitian

Untuk mengkaji dan lebih memahami analisis manajemen humas
dalam meningkatkan peran komite sekolah yang berkelanjutan dan
berkualitas, maka dalam penelitian menggunakan jenis penelitian deskriptif
kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif yakni penelitian yang menekankan
pada penjelasan berbentuk uraian. Data-data yang dikumpulkan semuanya
berbentuk uraian kata-kata, gambar, dan sejenisnya, bukan berbentuk angka
dan tidak akan dikonversikan pada angka. Penelitian kualitatif memiliki
setting data yang aktual terakses dari sumbernya langsung oleh peneliti
sebagai instrumen kunci dalam penelitian. Jenis penelitian ini lebih
memperhatikan dan memedulikan proses, bukan hasil.

Penelitian deskriptif kualitatif melakukan analisis data secara
induktif, tidak mengumpulkan data untuk menerima atau menolak
hipotesis yang dirumuskan sebelum pengumpulan data, akan tetapi
mengumpulkan data untuk merumuskan hipotesis kerja, yakni rumusan-
rumusan teori yang disimpulkan dari data yang masih terus diverifikasi
dengan data, sampai tidak terkitik lagi oleh data dan hipotesis tersebut
sudah menjadi teori baru yang ditemukan hasil penelitiannya.Penelitian
deskriptif kualitatif ini dapat dilakukan untuk memperoleh kesimpulan umum
dari berbagai data spesifik, baik untuk konteks penemuan baru dari sebuah
penelitian eksploratif, maupun kesimpulan umum dari berbagai data spesifik

sebagai hasil observasi terhadap objek yang telah diteliti berulang-ulang
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Jenis penelitian ini dipilih untuk menganalisis manajemen humas
dalam meningkatkan peran komite sekolah yang efektif di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 01 Watukebo Ambulu. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah manajaemen humas (X), sedangkan yang menjadi variabel
terikatnya yaitu peran komite sekolah (Y) di TK Aisyiyah Bustanul Athfal
01 Watukebo Ambulu.

3.2 Alur Penelitian

Penelitian ini dalam pelaksanaannya berdasarkan alur yang telah
direncanakan dan disepakati sebelumnya. Adapun alur penelitian deskriptif

kualitatif terdiri dari tahapan-tahapan kegiaan antara lain:

3.2.1 Tahap Pra Lapangan

a. Menyusun Rancangan Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan berangkat dari permasalahan dalam
lingkup peristiwa yang sedang terus berlangsung dan bisa diamati
serta diverifikasi secara nyata pada saat berlangsungnya penelitian.
Peristiwa-peristiwa yang diamati dalam konteks kegiatan orang-
orang atau organisasi.

b. Memilih Lapangan
Sesuai dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian,
maka dipilih lokasi penelitian yang digunakan sebagai sumber
data, dengan mengasumsikan bahwa dalam penelitian kualitatif,
jumlah (informan) tidak terlalu berpengaruh dari pada konteks.
Juga dengan alasan-alasan pemilihan yang ditetapkan dan
rekomendasi dari pihak yang berhubungan langsung dengan
lapangan, seperti dengan kualitas dan keadaan sekolah. Selain
didasarkan pada rekomendasi-rekomendasi dari pihak yang
terkait juga melihat dari keragaman masyarakat yang berada di

sekitar tempat yang menempatkan perbedaan dan kemampuan



potensi yang dimilikinya.

. Mengurus Perizinan

Mengurus berbagai hal yang diperlukan untuk kelancaran kegiatan
penelitian. Terutama kaitannya dengan metode yang digunakan
yaitu deskriptif kualitatif, maka perizinan dari birokrasi yang
bersangkutan biasanya dibutuhkan karena hal ini akan
mempengaruhi keadaan lingkungan dengan kehadiran seseorang
yang tidak dikenal atau diketahui. Dengan perizinan yang
dikeluarkan akan mengurangi sedikitnya ketertutupan lapangan atas
kehadiran kita sebagai peneliti.

. Menjajagi dan Menilai Keadaan

Setelah kelengkapan administrasi diperoleh sebagai bekal
legalisasi kegiatan kita, maka hal yang sangat perlu dilakukan
adalah proses penjajagan lapangan dan sosialisasi diri dengan
keadaan, karena kitalah yang menjadi alat utamanya maka
kitalah yang akan menetukan apakah lapangan merasa terganggu
sehingga banyak data yang tidak dapat digali atau sebaliknya
bahwa lapangan menerima kita sebagai bagian dari anggota
mereka sehingga data apapun dapat digali karena mereka tidak
merasa terganggu.

. Memilih dan Memanfaatkan Informan

Ketika kita menjajagi dan mensosialisasikan diri di lapangan, ada
hal penting lainnya yang perlu kita lakukan yaitu menentukan
patner kerja sebagai “ mata kedua” kita yang dapat memberikan
informasi banyak tentang keadaan lapangan. Informan yang
dipilih harus benar-benar orang yang independen dari orang lain
dan kita, juga independen secara kepentingan penelitian atau
kepentingan karier.

. Menyiapkan Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah ujung tombak sebagai
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pengumpul data instrumen. Peneliti terjun secara langsung ke
lapangan untuk mengum pulkan sejumlah informasi yang
dibutuhkan
g. Persoalan Etika dalam Penelitian

Peneliti akan berhubungan dengan orang-orang, baik secara
perorangan maupun secara kelompok atau masyarakat, akan
bergaul, hidup, dan merasakan serta menghayati bersama tatacara
dan tatahidup dalam suatu latar penelitian. Persoalan etika akan
muncul apabila peneliti tidak menghormati, mematuhi dan
mengindahkan nilai-nilai masyarakat dan pribadi yang ada.
Dalam menghadapi persoalan tersebut peneliti hendaknya

mempersiapkan diri baik secara fisik, psikologis maupun mental.

3.2.2 Tahap Pekerjaan Lapangan

a. Memahami dan Memasuki Lapangan

1. Memahami latar penelitian
Memahami situasi dan kondisi penelitian dengan melihat latar.
Latar terbuka, dimana secara terbuka orang berinteraksi
sehingga peneliti hanya mengamat. Latar tertutup dimana
peneliti berinteraksi secara langsung dengan orang.

2. Penampilan
Menyesuaikan penampilan dengan kebiasaan, adat, tata cara,
dan budaya latar penelitian.

3. Pengenalan hubungan peneliti di lapangan netral dengan
peranserta dalam kegiatan dan hubungan akrab dengan subjek.

4. Jumlah waktu studi
Kalkulasi waktu terkait keterpenuhan informasi dalam
penggalian data yang dibutuhkan oleh peneliti, peneliti
menentukan jumlah pertemuan dalam satu pekan maksimal

berapa kali.



b. Aktif dalam Kegiatan Pengumpulan Data

Pendekatan kualitatif yang dipergunakan beranjak, hasil
yang diperoleh dapat dilihat dari proses secara utuh, untuk
memenuhi hasil yang akurat maka pendekatan ini menempatkan
peneliti adalah instrumen wutama dalam penggalian dan
pengolahan data-data kualitatif yang diperoleh. Berbeda dengan
pendekatan kuantitatif yang menafsirkan data-data kuantitatif
(angka- angka) dari alat yang berupa angket, penelitian kualitatif
atau sering disebut dengan metode naturalistik memiliki
karakteristik sebagai berikut: Data diambil langsung dari setting
alami, Penentuan sampel secara  purposif, Peneliti sebagai
instrumen pokok, Lebih menekankan pada proses dari pada
produk, sehingga bersifat deskriptif analitik, Analisa data secara

induktif atau interpretasi.
3.2.3 Tahap Analisis Data

a. Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan kegiatan awal yang dilakukan
dalam proses penelitian untuk mendapatkan data yang
dibutuhkan. Proses pengumpulan data menggunakan metode
pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan
dokumentasi. Observasi dilaksanakan melalui catatan lapang.
Wawancara dilaksanakan dengan semi terstruktur yaitu,
mengajukan pertanyaan yang telah disiapkan namun tidak harus
urut, bergantung dengan keadaan yang sedang terjadi ketika
proses wawancara berlangsung. Dokumentasi digunakan sebagai
data pendukung dari penelitian ini.

b. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum data yang diterima, lalu

dilakukan seleksi terhadap data-data yang didapat dengan



memfokuskan kepada hal- hal yang penting dan membuang yang
tidak perlu. Maka nantinya data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas. Hal ini akan memudahkan
dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya.

. Penyajian Data

Penyajian data yang digunakan dalam penyajian data
dalam penelitian kualitatif ialah menggunakan teks yang bersifat
naratif. Namun juga bisa berupa grafik, matrik dan hubungan
antar kategori. Penyajian data yang telah direduksi, dilihat
kembali gambaran secara keseluruhan, sehingga dapat tergambar
konteks data secara keseluruhan, lalu nantinya dapat dilakukan
penggalian data kembali apabila perlu untuk lebih mendalami
masalahnya. Penyajian data menentukan dalam langkah selanjutnya
untuk memudahkan dalam memahami apa yang terjadi dan
merencanakan langkah selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami tersebut.

. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan masih  bersifat sementara dan akan
berkembang setelah penelitian berlangsung di lapangan. Dengan
demikian, kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat
menjawab rumusan masalah, atau = mungkin juga tidak.
Kesimpulan akan berubah jika tidak ditemukan lagi bukti-bukti
kuat yang mendukung, tetapi jika ditemukan bukti-bukti yang
valid ketika dilakukan pengumpulan data lagi oleh peneliti, maka
kesimpulan dianggap kredibel. Kesimpulan dalam penelitian
kualitatif diharapkan dapat menemukan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan itu dapat berupa deskripsi
atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas,
setelah diteliti menjadi lebih jelas, dapat berupa hubungan

interaktif, teori dan hipotesis.
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3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
3.3.1 Tempat Penelitian

Tempat penelitian yang dilaksanakan ialah di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 01 Watukebo Ambulu, alasan peneliti memilih TK
Aisyiyah Bustanul Athfal 01 Watukebo Ambulu untuk dijadikan
subyek penelitian karena lembaga TK Aisyiyah Bustanul Athfal 01
Watukebo Ambulu bersedia untuk dijadikan subyek penelitian, pada
TK tersebut komite sekolah juga belum berjalan maksimal, dalam
artian masih banyak hal yang perlu di analisa penyebab dari

permasalahan tersebut.

3.3.2 Waktu Penelitian

Penelitian di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 01 Watukebo
Ambulu dilaksanakan pada semester ganjil 2022/2023 hingga semester
genap 2022/2023 kepada responden, dan diakhiri hingga pengambilan

data sudah memadai, mendalam dan akurat.

3.4 Definisi Operasional

Penelitian ini dapat diuraikan dalam definisi operasional yakni sebagai

berikut:

3.4.1 Manajemen Humas

Manajemen Humas dalam penelitian ini merupakan upaya
mengelola sumber daya manusia agar mampu melakukan
komunikasi, koordinasi, dan kerjasama dengan baik untuk
mendorong komitmen dan menjalankan tupoksi. Berikut terdapat
aspek-aspek manajemen humas yaitu:

a. Perencanaan

Perencanaan merupakan upaya untuk menentukan program
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kegiatan yang akan dilaksanakan sesuai tujuan organisasi yang
sudah disepakati.

b. Pengorganisasian
Penyusunan tugas, fungsi, serta tanggung jawab dari masing-

masing individu.

c. Pelaksanaan
Pelaksanaan merupakan tindakan yang dilakukan untuk
menjalankan sebuah program yang sudah di rencanakan sesuai

dengan tugas dan bagian nya masing-masing.

d. Evaluasi
Evaluasi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menilai
berhasil atau tidak nya program yang telah di laksanakan, serta
diberikannya masukan bagi tahapan kebijakan kedepan supaya

dapat menghasilkan kebijakan yang lebih baik dari sebelumnya.

Komite Sekolah

Komite sekolah adalah  organisasi mandiri yang
beranggotakan orang tua atau wali murid, serta tokoh masyarakat
yang peduli pendidikan, yang dibentuk untuk mewadahi peran serta
masyarakat dalam meningkatkan kualitas pendidikan.

Peran komite sekolah sebagai berikut: a). Pemberi
Pertimbangan (advisory agency), Komite sekolah memiliki peran
sebagai advisory agency dalam penentuan dan pelaksanaan
kebijakan pendidikan disekolah. Lembaga dapat meminta
pertimbangan kepada komite sekolah dalam merumuskan kebijakan,
program, maupun kegiatan sekolah, termasuk juga dalam
merumuskan  visi, misi, dan tujuan sekolah, seperti program
unggulan apa saja yang ingin diterapkan oleh sekolah, b). Pemberi
Dukungan (supporting agency), Komite sekolah memiliki peran

sebagai supporting agency, berupa pemikiran, finansial, maupun
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tenaga dalam penyelenggaraan pendidikan, «c¢). Melakukan
Pengawasan (controlling agency), Komite sekolah memiliki peran
sebagai  controlling agency, dalam rangka transparansi dan
akuntabilitas penyele nggaraan dan keluaran pendidikan, maksudnya
adalah mengontrol perencanaan program sekolah dan memantau
pelaksanaan program, d). Mediator, Komite sekolah memiliki peran
sebagai mediator antara sekolah dengan orang tua dan masyarakat.
Keberadaan komite sekolah di lembaga pendidikan akan menjadi
tali pengikat ukhuwah antara sekolah dengan orangtua dan
masyarakat. Dengan demikian diharapkan akan menjadi kunci

keberhasilan upaya peningkatan pendidikan.

Desain penelitian

Desain penelitian merupakan suatu rencana kerja yang
terstruktur dengan harapan hasilnya dapat memberikan jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan pada penelitian. Berikut penjelasan desain

penelitian dalam bagan berikut ini:

3.5 Struktur Desain Penelitian

Untuk mendeskripsikan bagaimana manajemen humas pada peran
komite sekolah yang efektif di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 01
Watukebo Ambulu.

Bagaimana manajemen humas pada peran komite sekolah yang

efektif di TK Aisvivah Bustanul Athfal 01 Watukebo Ambulu ?

Manajemen Humas dilaksanakan melalui langkah-langkah berikut:
a. Perencanaan
b. Pengorganisasian
c. Pelaksanaan
d. Evaluasi
Peran Komite Sekolah:
a. Badan Pemberi Pertimbangan
b. Badan Pemberi Dukungan
c. Badan Pengawas
d. baaan Mediator
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Metode penggalian data:
a. Observasi
b. Wawancara
c. Dokumentasi
Sumber data:
a. Humas TK Aisyiyah Bustanul Athfal 01 Watukebo
Ambulu
b. Komite TK Aisyiyah Bustanul Athfal 01 Watukebo

MANAJEMEN HUMAS PADA PERAN KOMITE
SEKOLAH YANG EFEKTIF DI TK AISYIYAH BUSTANUL
ATHFAL 01 WATUKEBO AMBULU JEMBER

3.6 Sumber Data

Sumber data penelitian yang diperoleh merupakan hasil dari
observasi secara langsung dan studi dokumen dengan mengkaji
dokumen-dokumen tentang topik tersebut ke TK Aisyiyah Bustanul
Athfal 01 Watukebo Ambulu, terkait analisis manajemen humas
dalam meningkatkan peran komite sekolah yang efektif, kemudian
sumber data juga di dapat melalui wawancara kepada kepala humas

dan kepala komite TK Aisyiyah Bustanul Athfal 01 Watukebo.

Dalam kegiatan wawancara kepada humas dan komite, peneliti
menentukan subjek penelitian sebagai sumber data, yaitu
berdasarkan rekomendasi yang diberikan oleh kepala TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 01 Watukebo, yaitu diambil dari ketua organisasi itu
sendiri, karena yang lebih memahami tentang ruang lingkup
kehumasan ialah kepala humas di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 01
Watukebo, begitupun mengenai komite sekolah, sumber data yang
direkomendasikan ialah kepala komite TK Aisyiyah Bustanul Athfal
01 Watukebo. Kepala humas dan kepala komite tersebut, ialah orang-
orang yang selalu berpartisipasi dalam program- program humas,

maupun komite.



3.7 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu
metode observasi, dokumen, wawancara. Berikut uraian mengenai

metode pengumpulan data:

3.7.1 Observasi

Pantjastuti dan Haryanto (2008:45), menyampaikan bahwa,
“Menciptakan sekolah yang berkualitas bukanlah hal yang mudah,
kerjasama dari semua pihak lah yang lebih dibutuhkan. Hal yang
sangat berpengaruh ialah kerjasama antara pihak sekolah dan
masyarakat, ditujukan guna melibatkan masyarakat untuk
memberikan pengertian, dukungan, kepercayaan dan penghargaan

kepada pihak sekolah”

Salah satu metode dalam penelitian kualitatif yang
pelaksanaannya memperhatikan suatu keadaan yang terjadi dengan

terlibat secara langsung terhadap keadaan tersebut.

Kata lain dari observasi ini merupakan proses pengamatan
yang meliputi berbagai kegiatan pemuatan perhatian terhadap
keadaan suatu objek tertentu dengan menggunakan berbagai indra
yang kita miliki.

Observasi atau proses pengamatan ini suatu teknik
pengumpulan data yang tidak hanya digunakan untuk mengukur
persepsi dari responden, akan tetapi juga dapat digunakan untuk
merekam keseluruhan fenomena yang terjadi, yang meliputi
berbagai situasi maupun kondisi.

Observasi atau proses pengamatan ini dapat dipergunakan
apabila peneliti ingin mengetahui atau mempelajari perilaku
seseorang, proses kerja, serta gejala- gejala alam. Observasi ini
dapat dipergunakan untuk berbagai responden yang memang benar-

benar bersedia untuk di teliti, karena dalam observasi ini peneliti



akan benar-benar terlibat dan turun lapangan secara langsung dalam
kegiatan sehari-hari berdasarkan situasi yang diamati sebagai sumber
data.

3.7.2 Studi Dokumen

Studi dokumen merupakan kegiatan yang dilakukan dengan
mengkaji dokumen-dokumen terdahulu terkait dengan topik
penelitian yang dibutuhkan. Dokumen tersebut dapat berupa surat,
arsip foto, notulen rapat, jurnal, buku, dan lain-lain.

3.7.3 Wawancara

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data
dengan mengajukan pertanyaan kepada narasumber atau informan
terkait topik penelitian secara langsung. Dengan kemajuan teknologi,
kini wawancara dapat dilakukan melalui telepon atau video call.
Wawancara digunakan peneliti untuk mengetahui pangalaman atau
pendapat informan mengenai sesuatu secara mendalam. Wawancara
juga bisa digunakan untuk membuktikan informasi atau keterangan
yang telah diperoleh sebelumnya. Agar wawancara efektif, ada
beberapa tahap yang harus dilakukan, yaitu memperkenalkan diri,
menjelaskan tujuan, menjelaskan materi wawancara, setelah itu
kegiatan mengajukan pertanyaan-pertanyaan singkat kepada informat
untuk menggali informasi secara akurat. Pertanyaan yang diajukan

sebelumnya telah menjadi kesepakatan bersama.

3.8 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang diperlukan atau
dipergunakan untuk mengumpulkan data. Peneliti menggunakan
penelitian kualitatif, dalam hal ini alat atau instrumen utama
pengumpulan data adalah manusia atau peneliti itu sendiri dengan cara

mengamati, bertanya, mendengar, meminta bantuan, serta mengambil
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data penelitian.

Peneliti harus mendapatkan data yang valid sehingga
bukan sembarang narasumber yang akan diwawancarai. Oleh karena
itu, kondisi informan pun harus jelas sesuai dengan kebutuhan topik
agar dapat diakui kebenarannya. Untuk mengumpulkan data dari
sumber informasi, peneliti sebagai intrumen utama penelitian
memerlukan instrumen bantuan. Terdapat dua macam instrumen
bantuan yang lazim digunakan, yang pertama adalah panduan atau
wawancara mendalam, ini adalah suatu tulisan singkat yang berisikan
daftar informasi yang perlu dikumpulkan.

Pertanyaan-pertanyaan lazimnya bersifat umum yang
memerlukan jawaban panjang, bukan sekedar jawaban ya atau tidak.
Kemudian yang kedua adalah alat rekaman, peneliti dapat
menggunakan alat rekaman seperti tape recorder, telephone seluler,
kamera foto, dan kamera video untuk merekam hasil wawancara. Alat
rekaman dipergunakan apabila peneliti mengalami kesulitan untuk

mencatat hasil wawancara.

Kredibilitas Data Penelitian

Uji kredibilitas data menurut Sugiyono (2010:368) merupakan
kepercayaan terhadap data hasil penelitian. Sehingga data dalam
penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan sebagai penelitian.
Dalam  penelitian kualitatif, uji kredibilitas dilakukan dengan
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi,

analisis kasus negatif, menggunakan bahan referensi.

Uji kredibilitas yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu,
menggunakan triangulasi teknik. Triangulasi merupakan pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.

Triangulasi teknik dilakukan dengan mengecek data dengan sumber
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yang sama dengan teknik yang berbeda. Data yang diperoleh melalui
observasi, akan diuji melalui wawancara dan dokumentasi. Bila
pengujian kredibilitas menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti
melakukan diskusi lebih lanjut untuk memastikan data mata yang
dianggap benar, atau semuanya benar karena sudut pandang yang

berbeda.
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab 4 ini menjelaskan mengenai hasil dan pembahasan penelitian yang
telah dilakukan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 01 Watukebo Ambulu Jember.
Berikut merupakan penjelasan bab 4 yang terdiri dari 4.1 Jadwal penelitian, 4.2
Gambaran umum daerah penelitian, 4.3 Hasil penelitian dan 4.4 Pembahasan.

Berikut adalah masing-masing uraiannya.

4.1 Jadwal Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan untuk menganalisis manajemen humas
pada peran komite sekolah yang efektif di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 01
Watukebo Ambulu Jember. Berikut merupakan jadwal dari kegiatan
penelitian selama bulan April-Juni 2022 yang telah dilaksanakan di TK
Aisyiyah Bustanul Athfal 01 Watukebo Ambulu Jember, yaitu:

Tabel 4.1 Jadwal Penelitian

Hari, Tanggal

Penelitian Waktu Keterangan
Sabtu. 16 April 09.00-09 35 Melakukan perizinan dan menyerahkan
2’()22 P ' \ surat izin penelitian
Selasa. 19 April 09.13-10.00 Observasi situasi dan kondisi
2,022 P ) ) lingkungan pada tempat penelitian

Sabtu, 23 April 08.10-10.30 Observasi  kegiatan Fapat lembaga
2022 bersama humas dan komite sekolah

Selasa, 26 April 09.05-10.00 Observasi keglgtan rapat wali murid dengan|
2022 humas dan komite sekolah

Wawancara dengan kepala sekolah

Kamis, 5 Mei 2022 09.00-10.15 sebagai  pelaksana  utama terkait

kehumasan dan peran komite

Sabtu, 14 Mei 10.15-11.30 Waw'ancara' dengan humas sekolah
2022 terkait manajemen kehumasan

Wawancara dengan komite sekolah

Kamis, 2 Juni 2022 | 08.30-11.00 . .
S, < Ut terkait tugas dan peran komite sekolah




4.2 Gambaran Umum Daerah Penelitian

TK Aisyiyah Bustanul Athfal 01 Watukebo Ambulu Jember
berdiri pada tanggal 08 November 1959 dibawah naungan yayasan
Aisyiyah Cabang Watukebo, dan ber SK dinas pada tanggal 21
Agustus 1985. Lembaga ini beralamat di J1. Sulawesi Nomor 05 RT
02 RW 08 Kelurahan Andongsari, Kecamatan Ambulu, Kabupaten
Jember, Provinsi Jawa Timur dengan luas tanah PAUD 400 M2, TK
400M2. Untuk melihat lebih detail tata letak lembaga TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 01 Watukebo Ambulu Jember berikut terdapat gambar

denah lokasi penelitian.
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Gambar 4.2 Denah lembaga TK Aisyiyah Bustanul Athfal 01 Watukebo

TK Aisyiyah Bustanul Athfal 01 Watuke bo merupakan lembaga
pendidikan islam, sistem pembelajarannya berdasarkan pada ajaran
agama islam. Pada lembaga tersebut layanan pedidikan terdiri dari KB
(Kelompok Bermain) dan TK (Taman Kanak-kanak) dengan
pembagian kelas diantaranya ada; KB, Al, A2, BI, dan B2. Jumlah
keseluruhan peserta didik 124 anak, diantaranya; KB 36 anak, TK A
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43 anak, dan TK B 45 anak.

Visi dan Misi yang dimiliki TK Aisyiyah Bustanul Athfal 01
Watukebo Ambulu Jember agar tujuan yang telah ditetapkan lembaga
dapat tercapai ialah sebagai berikut:

a. Visi TK Aisyiyah Butanul Athfal 01 Watukebo Ambulu

Mewujudkan anak didik yang berakhlaqul karimah, sehat,
cerdas, terampil, kreatif, mandiri serta bertagqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa.

b. Misi TK Aisiyah Butanul Athfal 01 Watukebo Ambulu

1. Melaksanakan pembiasaan-pembiasaan yang sehat serta

berbudi pekerti luhur dalam kegiatan sehari-hari

2. Melaksanakan proses belajar mengajar,terutama yang dapat

mengembangkan berbagai potensi anak
3. Mengembangkan kecakapan hidup

4. Memberikan pengetahuan dasar kepada anak didik yang
berwawasan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) serta

menanamkan Iman dan Taqwa (IMTAQ).

4.2 Hasil penelitian
4.3.1 Hasil Penelitian Manajemen Humas pada Peran Komite Sekolah

Hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai manajemen humas
pada peran komite sekolah yang efektif di TK Aisyiyah Bustanul Athfal
01 Watukebo Ambulu yang dilaksanakan pada tanggal 16 April 2022
hingga tanggal 02 Juni 2022. Berikut adalah hasil penelitiannya meliputi:
a. Perencanaan

1. Observasi dan wawancara terkait pertemuan rutin atau rapat antara
anggota humas dengan anggota komite, peneliti didampingi oleh

kepala sekolah yaitu Ibu Umi. Pada observasi dan wawancara
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tersebut peneliti tidak ikut berpartisipasi dalam kegiatan rapat,
peneliti hanya mengamati proses rapat yang dilaksanakan oleh humas
dan komite.

Tujuan diadakan pertemuan rutin antara humas dengan komite
ini ialah humas hendak mengetahui keluh kesah, ide, aspirasi, yang
di sampaikan wali murid pada komite, serta menjalin komunikasi
yang baik antara humas dengan komite. Hal tersebut sesuai dengan

pernyataan yang dikemukakan oleh kepala sekolah, bahwa:

“Humas dan komite rutin memgagendakan jadwal untuk
bertemu. Pada setiap pertemuan, humas dan komite saling
sharing, dan menampung semua pendapat wali murid,
wali murid menyampaikan semua keluh kesahnya kepada
komite, kemudian pada pertemuan rutin tersebut komite
menyampaikan kepada humas terkait apa saja keluh kesah
wali murid, pendapat wali murid, maupun masukan dari
lingkungan sekitar, untuk selanjutnya humas yang
menyampaikan kepada lembaga dan di musyawarahkan
bersama lembaga, sehingga dapat di carikan solusi dari
setiap keluhan wali murid maupun masyarakat sekitar”.
(Kepala Sekolah, 23 April 2022).

Hasil penelitian observasi dan wawancara terkait perencanaan
humas melalui kegiatan pertemuan rutin dengan komite, menunjukkan
bahwa, humas dapat berkomunikasi secara intens dengan komite,
humas membangun kekeluargaan dengan komite, agar komite
semangat melaksanakan peran dan tugasnya tanpa rasa canggung dan

saling menggantungkan dengan sesama anggota komite.

. Observasi dan wawancara terkait pelaksanaan rapat wali murid
dengan humas dan komite TK Aisyiyah Bustanul Athfal 01 Watukebo
Ambulu. Observasi dan wawancara pengamatan yang dilakukan
oleh peneliti yaitu hendak mengetahui bagaimana kerja sama humas
dan komite dalam menyampaikan informasi kepada wali murid, serta
ingin mengetahui komite menjalankan peran dan tugasnya dalam

menampung semua masukan yang disampaikan oleh wali murid
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melalui kegiatan rapat.

Pelaksanaan rapat antara wali murid dengan humas dan
komite sekolah bertujuan untuk menyampaikan seluruh program
kerja lembaga yang menunjang proses belajar mengajar peserta
didik. Pada kegiatan rapat tersebut, humas membantu kepala
sekolah menyampaikan seluruh agenda program yang hendak di
selenggarakan dalam satu semester, humas juga menyampaikan
bagaiamana lembaga dan wali murid dapat kerja sama dan
memperoleh bantuan tenaga, pikiran, maupun finansial. Hal tersebut
sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan oleh anggota humas,
bahwa:

“Seluruh program yang sudah di susun oleh pengurus
lembaga, akan disampaikan kepada wali murid, beserta
total anggaran yang hendak di butuhkan pada program
tersebut, semua disampaikan secara transparan, agar wali
murid paham alur keuangan lembaga itu seperti apa,
sehingga tidak terjadi miss komunikasi maupun
prasangka buruk apabila wali murid mendapat tarikan
iuran untuk kegiatan sekolah. Contoh nya, dalam setiap
semester, sekolah selalu mengadakan kegiatan
perpustakaan keliling dan bazar buku, sebelum kegiatan
tersebut terselenggarakan, humas dan komite akan
mengkomunikasikan terlebih dahulu kepada wali murid,
untuk memperoleh persetujuan dari wali murid. Apabila
sudah memperoleh maka akan di sampaikan prosedur
dan anggran yang di perlukan”. (Humas Sekolah, 26
April 2022).

Peran komite pada rapat tersebut yaitu menampung dan
menyaring semua masukan, kritik, dan saran yang disampaikan oleh
wali murid terkait program kerja lembaga yang telah di sampaikan
oleh humas, tentu pada seluruh program kerja yang sudah di susun
ada yang di terima dan tidak diterima oleh wali murid, untuk itu
komite harus sigap menjalankan tugas dan perannya, sehingga
program kerja yang tidak diterima oleh wali murid dapat

mendapatkan solusi yang tepat.
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Hasil penelitian pada observasi dan wawancara terkait
perencanaan manajemen humas melalui kegiatan rapat bersama
antara wali murid, humas, dan komite, menunjukkan bahwa, humas
selalu berupaya mendorong seluruh anggota komite untuk aktif
dalam berpartisipasi pada program lembaga, humas juga berupaya
mengkomunikasikan kepada komite terkait progam kerja lembaga
yang dalam waktu dekat akan diselenggarakan, guna menciptakan

kerja sama yang baik dengan komite sekolah.

b. Pelaksanaan

1. Wawancara bersama kepala sekolah terkait pelaksanaan humas di

TK Aisyiyah Bustanul Athfal 01 Watukebo

Peneliti melaksanakan wawancara kepada kepala TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 01 Watukebo Ambulu selaku pendamping humas dan
komite. Wawancara kepada kepala sekolah dilaksanakan melalui
pertanyaan-pertanyaan singkat terkait pelaksanaan manajemen humas
dalam meningkatkan peran komite TK Aisyiyah Bustanul Athfal 01
Watukebo Ambulu.

TK Aisyiyah Bustanul Athfal 01 Watukebo Ambulu, berdiri
pada tanggal 08 November 1959. Sejak lembaga didirikan
manajemen humas dan komite sudah diterapkan, lembaga selalu
memberikan ruang kepada humas dan komite untuk selalu
berpartisipasi dalam seluruh kegiatan lembaga. Hal tersebut sesuai
dengan hasil wawancara dengan Kepala TK Aisyiyah Bustanul

Athfal 01 Watukebo yang menyampaikan bahwa:

”Manejemen humas di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 01
Watukebo sudah di terapkan sejak berdirinya lembaga,
yaitu pada 08 November 1959, sejak berdirinya lembaga
hingga saat ini, lembaga juga memberikan ruang bagi
komite sekolah untuk ikut berpartisipasi dalam semua
kegiatan sekolah dan saling kerja sama”. (Kepala
Sekolah, 5 Mei 2022).
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Humas pada TK Aisyiyah Bustanul Athfal 01 Watukebo
Ambulu merupakan organisasi yang dapat menciptakan solusi pada
setiap kendala yang dihadapi lembaga. Hal ini dapat dilihat dari hasil

wawancara Kepala Sekolah, yakni:

“Manajemen humas itu selalu mengupayakan yang
terbaik untuk lembaga, mau membantu meningkatkan
kualitas lembaga, membangun citra baik lembaga,
merekomendasikan lembaga kepada masyarakat dengan
menceritakan keunggulan lembaga, maka dengan begitu
apabila ada kendala dan masalah, salah satu tempat keluh
kesah lembaga itu kepada humas, seperti halnya kendala
dan masalah yang terjadi pada komite sekolah, komite
sekolah di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 01 Watukebo
itu anggotanya banyak, tetapi yang aktif bertugas dapat
dihitung dengan jari, anggota yang lain kurang
berpartisipasi, saya sampaikan keluh kesah tersebut
kepada humas, humas pun bersedia memberikan solusi
dan mengupayakan untuk dapat mengkoordinasi serta
refresh kembali seluruh anggota komite dengan merekrut
anggota komite yang memiliki kesediaan waktu dan
sesuai kriteria komite, agar semua giat dan semangat
berpartisipasi melaksanakan tugas dan peran komite”.
(Kepala Sekolah, 5 Mei 2022).

Kepala sekolah juga menyatakan penyebab awal kendala
anggota komite yang kurang berpartisipasi dalam melaksanakan tugas
dan perannya yaitu:

“Awal mula penyebab kurangnya partisipasi komite dalam

melaksanakan peran nya ialah keterbatasan waktu yang

dimiliki komite sekolah, akan tetapi tidak segera

konfirmasi kepada sekolah, sehingga tidak bisa memantau

da n mendukung program sekolah secara keseluruhan.
(Kepala Sekolah, 5 Mei 2022).

Hasil wawancara dengan kepala sekolah tentang pelaksanaan
manajemen humas pada peran komite yakni adanya permasalahan
pada komite yang kurang berpasrtisipasi dan berperan dalam
program sekolah karena adanya keterbatasan waktu, humas yang

mengupayakan solusi dengan cara refresh seluruh anggota dan
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pengurus komite, serta merekrut anggota komite yang memiliki
kesediaan waktu luang dengan kriteria tertentu yang sesuai dengan
tugas pokok komite.

. Observasi dan wawancara dengan humas TK Aisyiyah Bustanul
Athfal 01 Watukebo Ambulu terkait pelaksanaan manajemen humas
pada peran komite sekolah.

Manajemen humas TK Aisyiyah Bustanul Athfal 01
Watukebo Ambulu diterapkan sejak yayasan didirikan tepatnya pada
8 November 1959, tujuan di terapkan manajemen humas ialah
untuk memudahkan humas dalam mencapai tujuan kehumasan. Hal

tersebut sesuai yang dikemukakan oleh kepala humas bahwa:

“Sejak 08 November 1959 manajemen humas di TK
Aisyiyah Bustanul Athfal 01 Watukebo Ambulu sudah
diterapkan, dengan tujuan agar program humas di kelola
dengan baik, sehingga humas mudah mencapai seluruh
tujuan kehumasan”. (Kepala Humas, 14 Mei 2022)

Kepala humas juga mengemukakan tahapan manajemen humas

TK Aisyiyah Bustanul Athfal 01 Watukebo Ambulu, yaitu:

“Jadi mbak, tahap manajemen humas di lembaga sini itu
terdiri dari beberapa tahap, yaitu perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, serta pada tahap terakhir
selalu ada evaluasi, dari tahap-tahap tersebut
manajemen humas dalam melaksanakan program
sekolah itu lebih terstruktur, dan tujuan kehumasan tepat
sasaran”. (Kepala Humas, 14 Mei 2022).

Kepala humas mengemukakan tahap-tahap manajemen humas,
diantaranya ialah perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan

evaluasi, yaitu sebagai berikut:

“Tahap awal ada perencanaan, pada tahap ini humas
menganalisis permasalahan, karena program humas
merupakan upaya pemecah permasalahan. Pada tahap
perencanaan humas juga menetapkan program yang
dapat menunjang kualitas pendidikan, terutama proses
pembelajaran  peserta didik. Tahap kedua ada
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pengorganisasian, humas melakukan pemetaan anggota
humas berdasarkan kemampuan dan kesanggupan,
kemudian menentukan tugas berdasarkan bagian dan
tanggung jawab masing-masing. Tahap ketiga ada
pelaksanaan, humas pada tahap pelaksanaan mengelola
seluruh program yang berkaitan dengan pengembangan
sekolah, membina hubungan baik dengan sekolah, serta
mengembangkan peran komite. Tahap keempat ada
evaluasi, teknik evaluasi manajemen humas disini itu
dengan memberi masukan yang bersifat membangun
terkait program humas yang telah dilaksanakan, serta
memberikan penilaian pada kinerja kehumasan”.
(Kepala Humas, 14 Mei 2022).

Penerapan manajemen humas terdapat dampak positif dan
dampak negatif. Dampak positifnya merupakan terjalin komunikasi
yang baik antara humas dengan sekolah, humas dengan komite,
humas dengan masyarakat, serta seluruh program humas lebih
terstruktur pelaksanaannya. Adapun dampak negatifnya yaitu
penyampaian informasi kepada humas sedikit rumit, kaena terdapat
peraturan dalam penyampaian informasi. Hal tersebut sesuai dengan

pernyataan yang dikemukakan oleh Kepala Humas bahwa:

“Iya, menerapkan manajemen humas itu tidak luput,
pasti ada dampak positif dan dampak negatifnya.
Dampak positif yang dapat kita rasakan ialah
profesionalisme dijunjung tinggi oleh humas, humas
dapat menjalin komunikasi yang baik dengan seluruh
warga sekolah, entah itu dengan wali murid, degan
masyarakat sekitar, maupun dengan komite, karena
sering diadakan nya pertemuan rutih guna menjalin
komunikasi yang baik dan rasa kekeluargaan. Akan
tetapi ada juga dampak negatifnya, mungkin akan
sedikit rumit dalam penyampaian informasi kepada
humas, mengingat humas memiliki peraturan dalam
penyampaian informasi, peraturan penyampaia yang
diterapkan kepada humas ialah, informasi yang
disampaikan merupakan informasi yang bersifat nyata
dan tidak disisipi dengan kepentingan organisasi”.
(Kepala Humas, 14 Mei 2022).

Kepala humas juga mengemukakan siapa saja yang berperan
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dalam kegiatan manajemen humas, yakni:

“Manajemen humas di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 01
Watukebo Ambulu dilaksanakan oleh seluruh anggota
humas, dan didampingi oleh kepala sekolah, kegiatan
yang dilaksanakan oleh humas bermacam-macam mbak,
terdiri dari mempromosikan lembaga, menjaga citra baik
lembaga, membina dan mengembangkan peran komite,
menjadi jembatan penghubung komunikasi antara
lembaga dengan masyarakat, menjadi jembatan
penghubung komunikasi antara lembaga dengan wali
murid, serta menjadi jembatan penghubung komunikasi
antara lembaga dengan komite. Humas TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 01 Watukebo juga ikut serta dalam
kegiatan penyusunan prgram lembaga dan pelaksanaan
program lembaga, dalam melaksanakan tugas anggota
humas sudah memiliki bagian masing-masing sesuai
tugas yang ditunjukkan”. (Kepala Humas, 14 Mei 2022)

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan kepala
humas tentang pelaksanaan manajemen humas pada peran komite
sekolah yakni pelaksanaan manajemen humas diterapkan dengan
baik baik sejak lembaga didirikan, tepatnya pada 8 November 1959.
Seluruh anggota humas berperan dan bekerja sama dalam kegiatan
kehumasan didampingi oleh kepala sekolah. Kegiatan yang
dilaksanakan humas dalam pelaksanaan manajemen humas ialah
mempromosikan lembaga, menjaga citra baik lembaga, menjadi
jembatan penghubung komunikasi antara lembaga dengan
masyarakat, menjadi jembatan penghubung komunikasi antara
lembaga dengan wali murid, serta menjadi jembatan penghubung
komunikasi antara lembaga dengan komite, serta membina dan
mengembangkan peran komite, dengan harapan dapat mendorong
seluruh anggota komite untuk produktif dan bersedia berpartisipasi
dalam membantu secara keseluruhan dalam proses keberhasilan

program lembaga.

3. Observasi dan wawancara kepada komite TK Aisyiyah Bustanul
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Athfal 01 Watukebo Ambulu terkait peran komite.

Komite TK Aisyiyah Bustanul Athfal 01 Watukebo Ambulu
memiliki peran dan tugas sebagai partner kepala sekolah dalam
mengelola sumber daya pendidikan dan meningkatkan mutu
pendidikan, serta memberi fasilitas maupun dukungan bagi siswa
dan guru. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan komite sekolah
bahwa:

“Peran dan tugas komite sekolah di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 01 Watukebo Ambulu ialah menjadi
partner nya kepala sekolah, komite membantu seluruh
kegiatan  kepala  sekolah yang berkaitan dengan
keberhasilan lembaga, seperti hal nya membantu kepala
sekolah mengelola sumber daya pendidikan dan
meningkatkan mutu pendidikan. Komite juga memiliki
tugas dan peran dalam memfasilitasi siswa dan guru, sera
memberi dukungan kepada siswa dan guru”. (Komite
Sekolah, 2 Juni 2022)

Pelaksanakan peran dan tugas komite, terdapat faktor
pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung peran komite
yaitu pengadaan sarana dan prasarana yang memadai, hubungan
kerja sama komite dengan kepala sekolah lebih mudah karena tidak
adanya sekat dalam kesamaan visi dan misi sekolah, serta adanya
dukungan yang kuat dari masyarakat terhadap keberadaan lembaga.
Adapun faktor penghambat peran komite yaitu adanya rasa saling
menggantungkan antar anggota komite dalam melaksanakan peran
dan tugas komite, kurangnya koordinasi, serta kesediaan waktu ya
ng minim. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan

oleh komite sekolah bahwa:

“Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam
melaksanakan peran komite itu cukup banyak, faktor
pendukung yang pertama ialah pengadaan sarana
prasarana yang memadai. Kedua, kerja sama antara
komite dengan kepala sekolah sangat mudah karena
hampir tidak ada nya sekat untuk menyamakan visi, misi,
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dan tujuan. Ketiga, dukungan kuat masyarakat terhadap
keberadaan sekolah. Faktor penghambat nya ialah saling
menggantungkan saat melaksanakan peran dan tugas
komite, kurangnya koordinasi, serta kesediaan waktu
yang minim sehingga tugas yang harusnya selesai tidak
kunjung terselesaikan”. (Komite Sekolah, 2 Juni 2022)

Komite sekolah TK Aisyiyah Bustanul Athfal 01 Watukebo

Ambulu juga mengemukakan tujuan dan fungsi komite, yaitu:

“Tujuan dan fungsi komite sebagai organisasi yang dapat
mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen dari
masyarakat sekolah terhadap keberhasilan
penyelenggaraan pendidikan, berdasarkan fungsi dan
tujuan tersebut, komite diharapkan dapat menampung dan
menganalisis aspirasi, ide, dan saran yang disampaikan
oleh masyarakat sekolah”. (Komite Sekolah, 2 Juni 2022)

Indikator kinerja komite TK Aisyiyah Bustanul Athfal 01
Watukebo Ambulu dalam melaksanakan tugas dan perannya ialah
sebagai badan pertimbangan, badan pendukung, badang pengontrol,
serta badan penghubung. Pertama, komite sebagai badan
pertimbangan, yaitu memberikan masukan terhadap seluruh proses
dan pelaksanaan pengelolaan pendidikan di sekolah. Kedua, komite
sebagai badan pendukung, yaitu mendukung seluruh program
lembaga berupa ide, tenaga, pikiran, maupun finansial. Komite juga
diharapkan dapat mengsosialisasikan program dan kebijakan
sekolah kepada wali murid dan masyarakat sekitar, guna
mendapatkan dukungan. Ketiga, komite sebagai badan pengontrol,
yaitu memantau seluruh anggaran pendidikan, menganalisis seluruh
pembiayaan yang diajukan oleh lembaga, guna memetakan
pengeluaran yang sesuai berdasarkan kebutuhan lembaga. Keempat,
komite sebagai badan penghubung, yaitu menjadi penghubung
komunikasi antara lembaga dengan wali murid maupun masyarakat
sekitar, dengan cara menampung ide dan aspirasi dari masyarakat

sekolah, kemudian dilanjutkan kepada humas, untuk disampaikan



66

kepada lembaga. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan yang
dikemukakan oleh komite sekolah bahwa:

“Indikator kinerja komite berdasarkan perannya.
Pertama, komite sebagai badan pertimbangan, yaitu
memberikan masukan terhadap seluruh proses dan
pelaksanaan pengelolaan pendidikan di sekolah. Kedua,
komite sebagai badan pendukung, yaitu mendukung
seluruh program lembaga berupa ide, tenaga, pikiran,
maupun finansial. Ketiga, komite sebagai badan
pengontrol, yaitu memantau  seluruh anggaran
pendidikan dan menganalisis seluruh pembiayaan yang
diajukan oleh lembaga, guna menganalisis pengeluaran
yang sesuai dengan kebutuhan Ilembaga. Keempat,
komite sebagai badan penghubung, yaitu menjadi
penghubung komunikasi antara lembaga dengan wali
murid maupun masyarakat sekitar, dengan menampung
berbagai ide dan aspirasi, lanjut disampaikan kepada
humas, kemudian humas yang menyampaikan kepada
lembaga”. (Komite Sekolah, 2 Juni 2022)

Komite sekolah mengemukakan cara komite dalam
mempertahankan kualitas peran komite di TK Aisyiyah Bustanul

Athfal 01 Watukebo Ambulu yakni:

“Upaya yang dilakukakan komite dalam
mempertahankan kualitas peran nya ialah dengan cara
menjalin komunikasi yang sehat dengan seluruh warga
sekolah, terutama dengan sesama anggota komite. Rajin
berkoordinasi dengan antar anggota komite ketika
hendak melaksanakan kegiatan, saling bertukar pendapat
terkait tugas dan tanggungjawab komite, aktif
berpartisipasi dalam kegiatan sekolah, apabila terdapat
kendala terkait program atau kinerja komite segera
mengkomunikasikan kepada pihak lembaga”. (Komite
Sekolah, 2 Juni 2022)

Hasil wawancara dengan komite sekolah yaitu, peran dan
tugas komite di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 01 Watukebo Ambulu
yaitu sebagai partner kepala sekolah dalam mengelola sumber daya
pendidikan dan meningkatkan mutu pendidikan, serta dapat

memfasilitasi dan memberi dukungan kepasa siswa dan guru, berupa
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fikiran, tenaga, dan finansial.

Berdasarkan hasil wawancara tentang peran komite, indikator
kerja komite ialah sebagai badan pertimbangan, badan pendukung,
badan pengontrol, dan badan penghubung. Melaksanakan kinerja
komite sesuai dengan indikator, terdapat faktor pendukung dan faktor
penghambat. Faktor pendukung nya ialah pengadaan sarana dan
prasarana yang memadai, hubungan kerja sama antara komite dengan
kepala sekolah sangat mudah karena hampir tidak adanya batasan
untuk menyamakan visi, misi, dan tujuan, adanya dukungan kuat
masyarakat terhadap keberadaan sekolah. Kemudian faktor
penghambat nya ialah adanya rasa saling menggantungkan satu sama
lain saat melaksanakan peran dan tugas komite, sehingga tugas yang

harusnya dapat terselesaikan dengan cepat justru terbengkalai.

4.3.2 Upaya Humas dalam Meningkatkan Peran Komite

Upaya yang dilakukan humas TK Aisyiyah Bustanul Athfal
01Watukebo Ambulu dalam meningkatkan peran komite sesuai dengan

pernyataan yang dikemukakan oleh kepala humas ialah sebagai berikut.

“Upaya humas itu banyak sekali. Pertama, humas menerapkan
sikap saling terbuka dan bersikap jujur dalam hubungan kerja
sama dengan komite, dan menjadi mitra kerja yang baik.
Kedua, proses pembentukan komite yang dilakukan oleh
humas bersama kepala sekolah berdasarkan musyawarah
mufakat dengan pihak sekolah, dengan mengutamakan
kandidat komite yang memiliki kesediaan waktu dalam
berpartisipasi pada program sekolah, dan kandidat yang
memiliki pengetahuan luas dalam mengorganisir pendidikan,
serta memahami tugas pokok sebagai komite. Ketiga,
berkontribusi dalam membina dan mengembangkan peran
komite. Keempat, menjadwalkan pertemuan rutin dengan
seluruh anggota komite, guna menganalisis perkembangan
peran komite. Kelima, penegasan terhadapan anggota komite
terkait perannya dalam melaksanakan tugas”. (Kepala Humas,
14 Mei 2022).

Anggota humas Ibu Sunarti, mengemukaan pendapat tentang upaya
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humas dalam meningkatkan peran komite, yakni:

“Humas dalam meningkatkan peran komite berupaya
mengayomi dan menjadi mitra kerja yang baik, memupuk rasa
kekeluargaan dengan komite, guna meminimalisir rasa
canggung dalam bekerja sama maupun sharing. Humas juga
tidak memberi batasan kepada komite untuk mendapatkan
masukan terkait program-program komite yang dapat
menunjang keberhasilan peran komite. Humas juga
berkontribusi membantu seluruh kegiatan komite, yang
sekiranya dapat menunjang keberhasilan peran komite”.
(Sunarti, 14 Mei 2022)

Anggota humas Ibu Nunik Juliani, mengemukaan pendapat tentang

upaya humas dalam meningkatkan peran komite, yakni:

“Kami sebagai humas, dalam meningkatkan peran komite,
mencoba menjadi sahabat komite yang bersedia dalam
membantu komite apabila komite memiliki kendala. Upaya
yang humas lakukan ialah untuk kebaikan bersama dalam
menciptakan sumber daya pendidikan yang berkualitas, humas
berusaha memupuk rasa kekeluargaan dengan komite, humas
berkontribusi terhadap seluruh kegiatan komite yang berkaitan
dengan keberhasilan peran komite. Upaya humas lainnya
dalam meningkatkan peran komite yaitu menjalin komunikasi
yang sehat dengan komite melalui pertemuan rutin maupun
melalui grup whatsapp, agar komunikasi antara humas dan
komite intens, hal tersebut juga memudahkan humas
memantau program komite dan menganalisis perkembangan
peran komite” (Juliani Nunik, 14 Mei 2022)

Hasil wawancara dengan humas terkait upaya yang dilakukan
humas dalam meningkatkan peran komite ialah bersedia mengayomi,
membina, serta mengembangkan komite sekolah. Membiasakan saling
terbuka dan jujur dengan komite, begitupun sebaliknya, humas juga
berharap komite dapat terbuka dan jujur terkait seluruh program komite
kepada humas. Humas mengupayakan menjalin komunikasi yang baik
dengan komite, sehingga memudahkan humas memantau dan
menganalisis sejauh mana perkembangan komite. Humas juga menjalin

kerja sama yang baik dengan komite, serta membantu komite dalam
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memecahkan masalah.

Upaya lainnya yang dilakukan humas dalam meningkatkan peran
komite sekolah yaitu melalui kegiatan pertemuan rutin atau rapat. Apabila
ada hal-hal yang mendesak, humas juga merekomendasikan kepada
komite untuk sharing tentang apapun yang berkaitan dengan keberhasilan
program komite atau yang berkaitan dengan program yang dapat
meningkatkan kualitas lembaga melalui grup whatsapp. Hal tersebut
diterapkan kepada komite agar tidak adanya kesenjangan sosial antara
humas dengan komite, serta tidak adanya rasa canggung ketika hendak
bekerja sama.

Seluruh upaya humas tersebut, diharapkan komite dapat
meningkatkan peran komite, dan mempertahankan kualitas dari peran
komite itu sendiri. Sehingga tidak menimbulkan pandangan buruk

terhadap kinerja komite.

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan Manajemen Humas dalam meningkatkan peran komite di TK
Aisyiyah Bustanul Athfal 01 Watukebo Ambulu. Berikut merupakan

penjelasan nya.

4.4.1 Komite sekolah

Komite TK Aisyiyah Bustanul Athfal 01 Watukebo Ambulu saat ini
sedang semangat-semangatnya dalam menggerakan roda organisasinya
dengan memperhatikan betul peran dan tugas komite, tujuan komite,

indikator kinerja komite, maupun faktor yang mempengaruhi komite.

a. Peran dan tugas komite TK Aisyiyah Bustanul Athfal 01 Watukebo
Ambulu

Komite TK Aisyiyah Bustanul Athfal 01 Watukebo Ambulu
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memiliki peran dan tugas sebagai partner kepala sekolah dalam
mengelola sumber daya pendidikan dan meningkatkan mutu
pendidikan. Komite juga berperan menampung dan menganalisis
seluruh ide, aspirasi, dan saran yang di kemukakan oleh wali murid
atau masyarakat sekitar, serta memberi fasilitas dan dukungan bagi
siswa maupun guru. Melalui komite seluruh wali murid dapat
memberikan masukan terkait program sekolah yang sedang berjalan
maupun kegiatan sekolah yang akan diadakan. Komite tidak hanya
menampung ide, aspirasi, dan saran dari wali murid, komite juga
sebagai penghubung agenda kegiatan yang akan dilaksanakan sekolah
sehingga kegiatan tersebut mendapatkan tanggapan dari wali murid
secara umum, termasuk tanggapan dari anggota komite. Sehingga
setiap kegiatan yang diselenggarakan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal
01 Watukebo merupakan hasil kesepakatan dari dewan guru dan
komite.

Hal tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Sutamto
dalam Laminsar (2014:95), komite dalam menjalankan tugasnya,
berperan menampung dan menganalisis aspirasi, ide, tuntutan dan
berbagai kebutuhan pendidikan yang diajukan oleh masyarakat.
Memberikan masukan, pertimbangan, dan rekomendasi kepada satuan

pendidikan mengenai kebijakan dan program pendidikan.

b. Tujuan komite TK Aisyiyah Bustanul Athfal 01 Watukebo Ambulu

1. Mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen masyarakat

terhadap penyelenggaraan pendidikan

2. Mewadahi dan menganalisis aspirasi, ide yang diajukan oleh

masyarakat

3. Melaksanakan kebijakan lembaga dan bertanggung jawab pada

kualitas pelayanan pendidikan
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4. Menciptakan kondisi pendidikan yang transparan, akuntabel, dan

demokratis

Hal tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Keputusan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 044/U/2002, Tujuan dibentuknya
komite sekolah sebagai suatu organisasi masyarakat sekolah adalah
menciptakan suasana dan kondisi transparan, akuntabel, dan demokratis
dalam penyelenggaraan dan pelayanan pendidikan yang  bermutu
disatuan pendidikan.

c. Indikator kinerja komite TK Aisyiyah Bustanul Athfal 01 Watukebo
Ambulu
Indikator kinerja komite sekolah dlam menjalankan peran dan tugasnya
yaitu sebagai berikut.
1. Badan Pertimbangan dan Nasehat

Komite sebagai badan pertimbangan dan pemberi nasehat ini,

indikator kinerjanya yaitu memberikan masukan terhadap proses

pengelolaan pendidikan di sekolah, memberikan masukan terhadap
proses pembelajaran kepada guru, memberikan masukan dalam
penyuusunan RAPBS (Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja

Sekolah), serta mengidentifikasi sumber daya pendidikan dalam

masyarakat. Komite juga memberikan rekomendasi kepada lembaga

terkait kebijakan dan program lembaga yang efektif untuk
dilaksanakan.
2. Badan Pendukung

Komite sebagai badan pendukung, indikator kinerjanya yaitu

menyebarluaskan informasi yang berkaitan dengan program

lembaga kepada wali murid atau masyarakat sekitar dalam rangka
mencari dukungan yang berkaitan dengan sistem pengelolaan
pendidikan, sarana dan prasarana pendidikan. komite juga

memberikan dukungan kepada lembaga berupa tenaga, fikiran dan
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finansial.

3. Badan Pengontrol
Komite sebagai badan pengontrol, indikator Kkinerjanya yaitu
memantau seluruh anggaran pendidikan, menelaah dan menganalisis
pembiayaan yang diajukan oleh lembaga, anggaran yang diajukan
harus sesuai dengan kebutuhan dalam pengadaan sarana dan
prasarana. Komite bersama kepala sekolah juga melakukan
pemetaan potensi pesera didik berdasarkan minat dan bakat,
sehingga peserta didik dapat mengembangkan minat dan bakatnya
melalui lembaga.

4. Badan Penghubung
Komite sebagai badan penghubung, indikator kinerjanya yaitu
menjadi penghubung komunikasi antara lembaga dengan wali
murid dan lembaga dengan masyarakat sekitar, serta
mengsosialisasikan seluruh program dan kebijakan sekolah kepada
wali murid atau masyarakat sekitar yang dapat menunjang kualitas
lembaga. Komite juga aktif melakukan komunikasi dengan komite
lembaga lain dalam rangka menjalin kerja sama yang baik, guna
mengembangkan sistem dan tenaga pendidikan.
Hal tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
Engkoswara, Komariyah, dan Aan (2011:300-303), indikator kinerja
komite sekolah sesuai peran dan fungsi komite sekolah adalah
sebagai badan pertimbangan, sebagai badan pendukung, sebagai

badan pengontrol, dan sebagai badan penghubung.

d. Faktor yang mempengaruhi peran komite
1. Faktor pendukung

Adanya kesamaan visi dan misi antara lembaga dan komite,
komunikasi dan koordinasi yang baik dan harmonis antar sesama

anggota komite, adanya saling keterbukaan dengan sesama anggota
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komite maupun lembaga, membina kerjasama yang baik guna
mendukung program lembaga

2. Faktor penghambat
Minimnya sumber daya manusia (SDM), terbatasnya waktu yang di
luangkan untuk organisasi, kurangnya komunikasi dan koordiasi

antar anggota komite.

Hal tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Sri Renani
(2008:81), faktor pendukung komite sekolah melaksanakan peran nya secara
terbuka. Diketahui oleh masyarakat lingkungan sekolah, orang tua dan atau

wali murid.

4.4.2 Manajemen Humas

Secara terperinci manajemen humas yang dilakukan TK Aisyiyah Bustanul
Athfal 01 Watukebo sebagai berikut:
a. Perencanaan

Perencanaan yang dilakukan humas dalam meningkatkan peran
komite di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 01 Watukebo Ambulu, terlebih
dahulu disampaikan kepada lembaga dan yayasan untuk mendapatkan
masukan dan persetujuan, guna mengungkapkan kebutuhan
komunikasi yang dirasakan oleh humas, sehingga tujuan pokok
perencanaan humas ialah upaya mengatasi masalah, selanjutnya ialah
menyampaikankepada komite dan dibahas secara lebih terperinci
melalui kegiatan rapat. Humas dan pihak lembaga saling bertukar
pikiran dalam mematangkan perencanaan.

Sebelum perencanaan matang, maka humas TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 01 Watukebo Ambulu menetapkan ide dan tujuan,
menentukan wilayah sasaran, menghitung anggaran yang akan
dibutuhkan, penjadwalan, serta pertanggung jawaban dari berbagai
pihak yang ikut berpartisipasi, dengan membentuk sebuah kepanitiaan,

yang terdiri dari pihak sekolah dan komite dengan jumlah yang
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seimbang. Kepanitian dibentuk seksi-seksi sesuai dengan tanggung
jawab masing-masing dan selanjutnya anggota dibagi ke dalam tiap
seksi.

Pada pra pelaksanaan, anggota kepanitian melakukan koordinasi
sehingga persiapan dapat berjalan lancar. Koordinasi  bersifat
langsung dan tidak langsung. Koordinasi langsung melalui kegiatan
rapat, sedangkan koordinasi tidak langsung dilaksanakan dengan
memanfaatkan grup whatsapp untuk mengkomunikasikan seluruh
kegiatan kepada wali murid sebagai bentuk transparansi dan
memberikan ruang bagi seluruh wali murid untuk memberikan kritik
dan saran, baik melalui komite maupun langsung kepada dewan guru.

Hal tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
Mulyono (2008:13), perencanaan manajemen humas mencakup
penerapan tujuan atau target yang hendak dicapai, penentuan aturan
dan prosedur, serta penentuan segala hal yang berkaitan dengan
prediksi terhadap apa yang akan dilakukan.

. Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan yang dilakukan oleh humas dalam
meningkatkan peran komite di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 01
Watukebo Ambulu memiliki 3 poin yang harus dipertimbangkan
keberhasilannya, diantaranya; (1) berusaha melibatkan komite untuk ikut
serta dan berpartisipasi dalam penentuan kegiatan, tindakan dan
keputusan, (2) menjalin komunikasi yang efektif dengan semua anggota
komite, (3) tanggap dalam menindaklanjuti berbagai masalah yang
dihadapi oleh komite.

Humas dalam melaksanakan kegiatan mengharapkan pada tujuan
yang hendak dicapai, harus ada dukungan dan keikutsertaan dari semua
warga sekolah, khususnya komite, baik secara mental dan emosional.
Humas juga menyampaikan kepada seluruh warga sekolah tentang

pelaksanan humas, jika itu berhubungan dengan kemajuan lembaga,
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karena lembaga bukan hanya milik kepala sekolah dan guru, tetapi
milik bersama, sehingga partisipasi warga sekolah harus kompak.

Bentuk usaha yang dilakukan untuk menjalankan program humas
dalam meningkatkan peran komite pada tahap pelaksanaan ialah
membentuk persahabat dengan seluruh anggota komite, mengayomi
komite, serta mendorong komite untuk selalu menciptakan hubungan
harmonis dengan lembaga maupun masyarakat lembaga, sehingga
menimbulkan simpati dan bantuan positif dari masyarakat terhadap
program lembaga.

Kerjasama humas dengan masyarakat yang dilaksanakan berupa
hubungan edukatif dalam hal mendidik murid agar tidak terjadi
perbedaan kedudukan, hubungan kultural yang mengharapkan adanya
rasa saling membina dan mengembangkan budaya masyarakat melalui
kegiatan bergotong royong, memperingati Hari Besar Islam, maupun
memperingati hari kemerdekaan. Hal tersebut sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh George R. Terry dan Liesli W (2014:20), Pelaksanaan
manajemen humas merupakan tindakan atau usaha yang dilakukan untuk
menjalankan sebuah program humas yang sudah direncanakan sesuai
dengan tugas dan bagiannya masing-masing.

. Evaluasi

Pada setiap akhir kegiatan humas melakukan kegiatan evaluasi
untuk menilai dan melihat sejauh mana keberhasilan dari kegiatan yang
telah dilaksanakan. Hasil evaluasi ini dijadikan bahan perbaikan untuk
kegiatan di waktu mendatang. Sehingga kesalahan ataupun kekurangan
pada satu kegiatan, tidak akan terjadi lagi pada kegiatan berikutnya.

Evaluasi humas di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 01 Watukebo
dilakukan oleh kepala sekolah sebagai masukan dengan
memperhatikan prinsip-prinsip tertentu, yaitu evaluasi tidak dilakukan

satu tahun sekali, akan tetapi dilakukan berdasarkan program kegiatan



76

yang laksanakan telah selesai, evaluasi juga dilakukan berdasarkan
kenyataan yang sebenarnya, tidak boleh dipengaruhi oleh hal-hal yang
bersifat emosional.

Evaluasi humas menggunakan standart pengukuran baik dan buruk,
dengan membandingkan pengalaman nyata kegiatan yang dilaksanakan
sebelumnya, sehingga pada pelaksanaan evaluasi, modifikasi kegiatan
selanjutnya sudah dikoordinasikan saat itu juga.

Hal tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh George
R. Terry dan Liesli W (2014:20), Evaluasi merupakan kegiatan yang
dilakukan untuk menilai bagaimana sebuah program yang sudah
disusun telah dikelola dengan efektif sebagai media untuk melakukan
tindakan selanjutnya. Evaluasi ini akan melihat apakah program telah
dilaksanakan sesuai dengan panduan yang direncanakan atau tidak.
Evaluasi sebagai input atau masukan bagi tahapan kebijakan kedepan
supaya dapat menghasilkan kebijakan yag lebih baik dari sebelumnya.

d. Dampak manajemen humas

1. Dampak positif

Humas dapat mempraktekkan profesionalisme dengan memberikan
pelayanan kinerja yang baik, humas dapat meningkatkan kondisi
organisasi yang menekankan pada kebutuhan aspirasi masyarakat,
humas dapat melayani dan mengayomi kepentingan masyarakat
dengan menyerap ide, aspirasi, dan masukan masyarakat yang
tengah berkembang dilingkungan.
2. Dampak negatif

Informasi yang disampaikan dapat disisipi dengan kepentingan
organisasi, proses informasi bisa disampaikan dengan cara yang lebih
rumit, karena terdapat aturan humas dalam penyampaian informasi
untuk menjaga nama baik organisasi, sehingga penyampaian informasi

harus akuntabel dan terpercaya.
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Hal tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Donni
Juni Priansa (2018:49), dampak positif manajemen humas ialah sikap
profesionalisme akan semakin dijunjung tinggi oleh humas untuk
penyelenggaraan pendidikan. Dampak negatif manajemen humas ialah
informasi yang diberikan bisa disispi dengan kepentingan lembaga atau

organisasi.



BAB 5. PENUTUP

Bab 5 ini menjelaskan bagian penutup penelitian mengenai Analisis
Manajemen Humas dalam Meningkatkan Peran Komite di TK Aisyiyah Bustanul
Athfal 01 Watukebo, poin-poinnya terdiri dari 5.1 Kesimpulan dan 5.2 Saran.

Berikut merupakan penjelasannya.

5.1 Kesimpulan

TK Aisyiyah Bustanul Athfal 01 Watukebo merupakan lembaga yang
telah melaksanakan manajemen humas dengan baik. Humas pada lembaga
tersebut proaktif dalam mengayomi kepala sekolah, pendidik, tenaga

pembantu, beserta komite sekolah pada peningkatan peran dan tugasnya.

Humas pada peningkatan peran komite di TK Aisyiyah Bustanul
Athfal 01 Watukebo Ambulu memiliki 3 poin yang harus diupayakan
keberhasilannya, diantaranya; (1) berusaha melibatkan komite untuk ikut
serta dan berpartisipasi dalam penentuan kegiatan, tindakan dan keputusan,
(2) menjalin komunikasi yang efektif dengan semua anggota komite, (3)
tanggap dalam  menindaklanjuti berbagai masalah yang dihadapi oleh
komite.

Bentuk upaya humas pada peningkatan peran komite ialah membentuk
persahabat dengan seluruh anggota komite, mengayomi komite, serta
mendorong komite untuk selalu menciptakan hubungan harmonis dengan
lembaga maupun masyarakat, sehingga menimbulkan simpati dan bantuan
positif dari masyarakat terhadap program lembaga, melalui upaya humas
tersebut, terdapat peningkatan pada komite sekolah dalam menjalankan
peran dan tugas secara efektif. Peran komite sekolah dapat dikatakan
efektif dikarenakan seluruh anggota komite sekolah dapat melaksanakan

peran sesuai tanggung jawab masing-masing, sebagai badan pertimbangan
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dengan memberi masukan terkait program pendidikan maupun
pengelolaan pendidikan, sebagai badan pendukung dengan menjadi partner
kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan, sebagai badan
pengontrol kebutuhan sekolah berupa sarana dan prasarana, serta sebagai
badan penghubung komunikasi antara lembaga dengan masyarakat terkait
agenda kegiatan yang akan dilaksanakan sekolah sehingga kegiatan

tersebut mendapatkan tanggapan dari wali murid secara umum.

Saran

Setelah dilaksanakan penelitian di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 01
Watukebo tentang Manajamen Humas pada Peran Komite Sekolah yang
Efektif, adapun saran sebagai berikut:

a. Bagi Lembaga
Diharapkan lembaga dapat mempertahankan dalam memberikan peluang
positif bagi organisasi lembaga yang dapat membantu meningkatkan
kualitas pendidikan di sekolah.

b. Bagi Humas
Diharapkan humas dapat melaksanakan tugas sebagai penghubung
komunikasi yang baik, seluruh informasi disampaikan secara transparan,
akuntabel, dan terpercaya.

c. Bagi Komite Sekolah
Diharapkan =~ komite  sekolah  dapat  mempertahankan  dalam
mengimplementasikan peran komite dengan baik berdasarkan tugas dan
tanggung jawab masing-masing.

Peneliti menyadari banyak kekurangan pada penelitian ini, namun
peneliti berharap kekurangan tersebut dapat menjadi gagasan bagi
pengembangan penelitian selanjutnya untuk lebih diperdalam lagi, melihat
pentingnya manajemen humas dalam peningkatan peran komite. Oleh
karena itu peneliti mengharapkan kritik dan saran yang membangun sebagai

bahan untuk evaluasi kedepannya.
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LAMPIRAN A. PROFIL SEKOLAH DAN STRUKTUR ORGANISASI

A.1 Profil TK Aisyiyah Bustanul Athfal 01 Watukebo

1. Nama Sekolah
NPSN
Akreditasi
Alamat Sekolah

s w b

Kode Pos

Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten

Provisi

Jenjang Pendidikan
Status Sekolah

SK Pendirian Sekolah
Tanggal SK Pendirian

o 0 = o g

Status Kepemilikan
10. SK Izin Operasional
11. Tanggal SK Izin Operasional :
12. Email

: Aisyiyah Bustanul Athfal 01 Watukebo
: 69909824

:B

: JIn. Sulawesi No. 05 RT 002/RW 008
168172

: Andongsari

: Ambulu

: Jember

: Jawa Timur

: TK

: Swasta

: 1367/1104.32/1.6/85

:2014-03-04

: Yayasan

: 503/A.1/TK-P/0110/3509.325/2018

2018-02-06

: tkabaO1watukebo@ gmail.com
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A.2 Struktur oganisasi TK Aisyiyah Bustanul Athfal 01 Watukebo

Yayasan
AISYIYAH

l

Pembina

PCA MAIJELIS DIKDASMEN

l

Pemilik

Sujud, S.Pd

l

Kepala Sekolah
Umiyati, S.Pd

l

Tata Usaha

l

Kepala Humas

Evi Junita, S.Pd

Guru Kelompok B1
Wahyuningsih, S.Pd
Lilis Sri Wahyunu, S.Pd

Guru Kelompok B2
Mukarromah, S.Pd

Uhtul Azimah, S.Pd

4

Kepala Komite
Emi Farida, S.Pd.I

Guru Kelompok Al

Anik Setyowati

Guru Kelompok A2
Evi Junita, S.Pd
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A.3 Struktur Organisasi Humas TK Aisyiyah Bustanul Athfal 01 Watukebo

Kepala Humas

Evi Junita, S.Pd

v

Sekretaris
Ina Rukmiati, S.Pd

v

Bendahara
Diyah Ayu, S.Pd

DIVISI 1
Agus Hariyanto, S.Pd
Pristyawati
Santi Budi Mirahati

Sunarti

4

l

DIVISI 2
Imroatus
Marsinah, S.Pd

Kuseno

DIVISI 3
Lailatul Amirah
Isnaini, S.Pd
Siti Aminah, S.Pd

Nunik Juliani
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LAMPIRAN B. MATRIKS PENELITTAN

MATRIKS PENELITIAN
Nama : Ninda Eprilina
NIM :170210205076
Kelompok Riset : Manajemen
Judul Penelitian : Manajemen Humas pada Peran Komite Sekolah yang Efektif di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 01
Watukebo Ambulu
Rumusan Tu"ua? . Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian
Masalah Penelitian
Bagaimana | Mendeskripsi | 1. Manajemen 1. Manajemen Humas 1. Sumber Data Primer 1. Desain Penelitian :
manajemen | kan Humas * Perencanaan * Humas di TK Deskriptif
humas pada | manajemen 2. Komite * Pelaksanaan Aisyiyah Bustanul Kualitatif
peran humas pada Sekolah * Evaluasi Athfal 01 2. Lokasi penelitian :
komite peran komite 2. Komite Sekolah Watukebo TK Aisyiyah
sekolah sekolah yang * Permendikbud No. 75 Ambulu Bustanul Athfal
yang efektif | efektif di TK Tahun 2016 Pasal 1 * Komite Sekolah di 01 Watukebo
di TK Aisyiyah ayat 2 tentang definisi TK Aisyiyah Ambulu
Aisyiyah Bustanul komite sekolah Bustanul Athfal 01 3. Metode
Bustanul Athfal 01 * Permendikbud No. 75 Watukebo Ambulu pengumpulan
Athhfal 01 | Watukebo Tahun 2016 Pasal 2 2. Sumber data data:
Watukebo | Ambulu ayat 3 tentang fungsi sekunder * Observasi
Ambulu ? komite sekolah * Buku “Manajeme *  Wawancara
* Permendikbud No. 75 n Humas di * Dokumentasi
Tahun 2016 Pasal 3 Sekolah” Penulis 4 Teknik analisis data:
tentang peran dan Dr. Novan Ardy ) '
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tugas komite sekolah
Permendikbud No. 75
Tahun 2016 Pasal 4
tentang kenggotaan
komite

Wiyani, M.Pd.I
Buku “Komite
Sekolah” Penulis
Drs. Agus
Haryanto, M.Ed,
Drs.
Suparian,M.Ed.

Reduksi data
Pemaparan data
Penarikan
kesimpulan
Verifikasi data




LAMPIRAN C. PEDOMAN PENELITTAN

C.1 Pedoman observasi
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Data yang akan diperoleh

Sumber Data

Manajemen humas

Humas di TK Aisyiyah Bustanul
Athfal 01 Watukebo Ambulu

Peran komite sekolah

Komite sekolah TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 01 Watukebo
Ambulu

C.2 Pedoman wawancara

Pertanyaan

Sumber data

Apa yang melatar belakangi
diterapkannya manajemen humas
di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 01
Watukebo Ambulu ?

Apa tujuan diterapkannya
manajemen humas di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 01 Watukebo

Ambulu ?

Kapan manajemen humas mulai
diterapkan di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 01 Watukebo

Ambulu ?

Bagaimana proses pelaksanaan
manajeen humas di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 01 Watukebo

Ambulu ?

Humas di TK Aisyiyah Bustanul
Atfal 01 Watukebo Ambulu
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Pertanyaan

Sumber data

Adakah pelatihan khusus bagi guru-
guru terkait manajemen

humas ?

Bagaimana dukungan wali murid
dan masyarakat sekitar selaku
komite sekolah tentang manajemen

humas ?

Apa yang diharapkan dari
partisipasi wali murid dan
masyarakat sekitar selaku komite

sekolah tentang manajemen humas

?

Bagaimana struktur organisasi
humas di TK Aisyiyah Bustanul
Athfal 01 Watukebo Ambulu ?

Bagaimana perencanaan
manajemen humas di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 01 Watukebo
Ambulu ?

10.

Bagaimana pelaksanaan
manajemen humas ?

11.

Siapa yang berperan dalam
kegiatan manajemen humas ?

12.

Apa yang menjadi kegatan-
kegiatan humas di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 01 Watukebo
Ambulu ?
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No.

Pertanyaan

Sumber data

14.

Apa program pendukung
keberhasilan manajemen humas ?

15.

Apa kelebihan dan kekurangan

menerapkan manajemen humas ?

16.

Apa yang menjadi indikator dalam

evaluasi manajemen humas ?

17.

Bagaimana teknik evaluasi yang
dilaksanakan dalam manajemen
humas sehingga dapat
meningkatkan peran komite

sekolah ?

18.

Bagaimana hubungan komite
sekolah dengan TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 01 Watukebo

Ambulu ?

Komite Sekolah TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 01 Watukebo
Ambulu

19.

Apa fungsi komite sekolah di TK
Aisyiyah Bustanul Athfal 01
Watukebo Ambulu ?

20.

Apa tujuan komite sekolah di TK
Aisyiyah Bustanul Athfal 01
Watukebo Ambulu ?

21.

Apa yang menjadi karakteristik
komite sekolah di di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 01 Watukebo

Ambulu ?

22.

Apa yang dijadikanindikator
kinerja komite sekolah di TK
Aisyiyah Bustanul Athfal 01
Watukebo Ambulu ??




No. Pertanyaan Sumber data

Apa peran dan tugas komite
sekolah di di TK Aisyiyah
23. Bustanul Athfal 01 Watukebo

Ambulu ?

Apa faktor pendukung dan

24. | penghambat peran komite sekolah

?

Bagaimana upaya komite sekolah
25 | dalam mempertahankan kualitas

dari peran komite itu sendiri ?

C.3 Pedoman dokumentasi

No. Data yang akan diperoleh Sumber data
1. | Profil sekolah Dokumen yang dimiliki TK
Dokumen perencanaan manajemen | Aisyiyah Bustanul Athfal 01
2 Humas Ambulu
Dokumen pelaksanaan manajemen
3 Humas
Dokumen evaluasi manajemen
£ Humas
Dokumen pengelolaan komite
5.

Sekolah

6. | Dokumen peran komite sekolah




LAMPIRAN D. KISI-KISIINSTRUMEN

D.1 Kisi-kisi Instrumen Observasi
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Variabel

Indikator

1. | Manajemen humas

Aspek-aspek manajemen humas

a. Perencanaan manajemen

humas

b. Pengorganisasian manajemen

humas

c. Pelaksanaan manajemen

humas

d. Evaluasi manajemen humas

2. Komite sekolah

Peran komite sekolah

Pelaksanaan peran komite sekolah

Indikator komite sekolah

Faktor yang mempengaruhi peran

komite sekolah

D.2 Kisi-kisi instrumen wawancara kepada humas

Variabel

Indikator

Komponen

Manajemen humas

Aspek-aspek

Perencanaan manajemen

manajemen humas Humas

Pengorganisasian manajemen

Humas

Pelaksanaan manajemen

Humas

Evaluasi manajemen humas




D.3 Kisi-kisi instrumen wawancara kepada komite sekolah
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Variabel

Indikator

Komponen

Peran komite sekolah

Menentukan dan
mengukur kemajuan

organisasi

Identifikasi sumber daya

pendidikan masyarakat

Penyelenggaraan peran

komite sekolah

Pemberian masukan

Pemberian pertimbangan




LAMPIRAN E. TRANSKIP TRIAGULASI DATA

Transkip Reduksi Data Triagulasi
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Manajemen Humas pada Peran Komite Sekolah yang Efektif di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 01 Watukebo

Ambulu

Indikator Hasil Observasi Hasil Wawancara Hasil Dokumentasi Kesimpulan
Humas TK Perencanaan Hasil observasi terkait | Hasil wawancara kepada kepala | Hasil dokumentasi terkait | Berdasarkan hasil observasi
Aisyiyah Humas perencanaan manajemen | humas terkait perencanaan | dengan perencanan | dan wawancara dapat ditarik
Bustanul humas dalam meningkatkan | manajemen  humas  dalam | manajemen humas dalam | kesimpulan bahwa langkah
Athfal 1 peran komite yang efektif di | meningkatkan peran komite | meningkatkan peran | awal yang harus dilakukan
Watukebo TK Aisyiyah Bustanul Athfal | yang efektif di TK Aisyiyah | komite, peneliti | pada  perencanaan  ialah
Ambulu 01 Watukebo Ambulu yaitu | Bustanul Athfal 01 Watukebo | mengumpulkan dokumen | menganalisis permasalahan,
humas menganalisis | Ambulu, bahwa: berupa foto tugas pokok | setelah mengetahui
permasalahan terlebih dahulu, | “Humas pada tahap | humas. permasalahn maka langkah
kemudian menetapkan tujuan | perencanaan  ini,  langkah selanjutnya menentukan
humas. pertama yang dilakukan ialah tujuan humas, dan
menganalisis permasalahan, menetapkan program yang
karena program humas mendukung.
merupakan upaya pemecahan
masalah. Humas juga
menetapkan program-program
yang mendukung untuk
dilaksanakan”. (Kepala
Humas, 14 Mei 2022).
Peaksanaan Hasil observasi terkait | Hasil wawancara kepada kepala | Hasil dokumentasi terkait Berdasarkan hasil observasi
Humas pelaksanaan manajemen | humas terkait pelaksanaan dengan pelaksanaan dan wawancara dapat ditarik
humas dalam meningkatkan manajemen humas dalam manajemen humas dalam | kesimpulan bahwa
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Indikator

Hasil Observasi

Hasil Wawancara

Hasil Dokumentasi

Kesimpulan

peran komite yang efektif di
TK Aisyiyah Bustanul Athfal
01 Watukebo Ambulu yaitu
humas melaksanakan seluruh
program  humas dengan
memperhatikan petunjuk
kegiatan yang telah disusun
saat itu oleh humas.

meningkatkan peran komite yang
efektif di TK Aisyiyah Bustanul
Athfal 01 Watukebo Ambulu,
bahwa:

“Humas dalam tahap pelaksanaan
ialah menjadi jembatan
penghubung komunikasi antara
lembaga dengan wali murid atau
masyarakat  sekitar  sekolah,
humas dalam pelaksanaan juga
menjaga citra baik sekolah, serta
melakukan kegiatan
mempromosikan lembaga. Humas
sekolah mengupayakan betul
untuk  dapat membina  dan
mengembangkan peran komite”.
(Kepala Humas, 14 Mei 2022).

meningkatkan peran
komite, peneliti
mengumpulkan dokumen
berupa kegiatan
mempromosikan lembaga
melalui sosial media, serta
dokumen  berupa  foto
kegiatan  rapat  humas
bersama wali murid.

pelaksanaan yang dilakukan
oleh humas ialah kegiatan
mempromosikan  lembaga,
serta  kegiatan = menjagi
penghubung komunikasi
antara lembaga dengan wali
murid  atau  masyarakat
sekitar ~ sekolah,  proses
penyampaian  berdasarkan
petunjuk  yang disepakati

pada masing-masing
program.  Humas  dalam
pelaksanaannya juga
membina dan

mengembangkan peran
komite.

Evaluasi Humas

Hasil observasi terkait
evaluasi manajemen humas
dalam meningkatkan peran
komite yang efektif di TK
Aisyiyah Bustanul Athfal 01
Watukebo ~ Ambulu  yaitu
melakukan kegiatan
pemberian nilai dan
pengambilan keputusan, yang
tigal: lepas dani peign kepaia
sekolah sebagai penanggung
jawab, sesuai dengan aspek-

Hasil wawancara kepada humas
terkait perencanaan manajemen
humas dalam meningkatkan peran
komite yang efektif di TK
Aisyiyah Bustanul Athfal 01
Watukebo Ambulu, yaitu:
“Teknik evaluasi yang digunakan
oleh  humas yaitu  dengan
pemberian masukan terkait
progtam - sckolah  yaug  telai
dilaksanakan, serta pemberian
penilaian terkait partisipasi dan

Hasil dokumentasi terkait
dengan evaluasi
manajemen humas dalam
meningkatkan peran
komite, peneliti
mengumpulkan  dokumen
berupa  foto  kegiatan
diskusi untuk melakukan
evaluasi anggota humas
bersama homite.

Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara dapat ditarik
kesimpulan bahwa teknik
evaluasi yang digunakan
manajemen humas dalam
meningkatkan peran komite
sekolah yang efektif ialah
dilakukan dengan pemberian
masukan dan  penilaian
dengan standar baik dan
buruk sesuai aspek-aspek
yang dinilai.
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Indikator Hasil Observasi Hasil Wawancara Hasil Dokumentasi Kesimpulan
aspek yang di nilai. kontribusi pada program lembaga
menggunakan standar pengukuran
baik atau buruk”. (Kepala Humas,
14 Mei 2022).
Komite TK Perencanaan Hasil observasi terkait | Hasil wawancara kepada komite | Hasil dokumentasi terkait | Berdasarkan hasil observasi
Aisyiyah Komite perencanaan peran Kkomite | terkait perencanaan peran komite | dengan perencanan peran | dan wawancara dapat ditarik
Bustanul yang efektif di TK Aisyiyah | yang efektif di TK Aisyiyah | komite yang efektif di TK | kesimpulan bahwa
Athfal 1 Bustanul Athfal 01 Watukebo | Bustanul Athfal 01 Watukebo | Aisyiyah Bustanul Athfal | perencanaan komite
Watukebo Ambulu yaitu komite sekolah | yaitu: 01 Watukebo  Ambuly, | dilakukan dengan
Ambulu menetapkan  sasaran dan | “Pada tahap perencanaan, komite | peneliti mengumpulkan | menetapkan sasaran  dan
tujuan yang hendak dicapai terlebih dahulu mengidentifikasi | dokumen  berupa  foto | tujuan, kemudian dilakukan
anggota nya, guna mengetahui | tugas  pokok  komite | identifikasi anggota guna
anggota yang aktif dan anggota | sekolah. mengetahui anggota-anggota
yang kurang aktif. Kemudian yang aktif atau kurang aktif,
mengsosialisasikan program kerja kemudian
kepada seluruh anggota komite”. mengsosialisasikan program
(Kepala Komite, 2 Juni 2022) kerja, dan  merumskan
program kerja berdasarkan
kesepakatan bersama.
Pengorganisasian | Hasil observasi terkait | Hasil wawancara kepada komite Berdasarkan hasil observasi
Komite pengorganisasian peran | terkait pengorganisasian peran dan wawancara dapat ditarik
komite yang efektif di TK | komite yang efektif di TK kesimpulan terkait
Aisyiyah Bustanul Athfal 01 | Aisyiyah Bustanul Athfal 01 pengorganisasian komite
Watukebo Ambulu ialah | Watukebo yaitu: bahwa daftar anggota komite
melaksanakan penyusunan | “Komite tidak memiliki susunan diperbarui  dalam  satu
kepanitiaan komite, karena | kepanitiaan komite yang tetap, semester sekali, guna
komite  belum  memiliki | karena anggota komite selalu mendorong wali murid dari
| Susunan - Xepeuit@an - yaag | diperbeni saliap caft sercster peseta didik baru untuk
tetap, kepanitiaan disusun | sekali, guna mengajak wali murid berpartisipasi pada program
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Indikator Hasil Observasi Hasil Wawancara Hasil Dokumentasi Kesimpulan
berdasarkan formalitas, | dari siswa baru untuk sekolah. Karena anggota
menyesuaikan kebutuhan | berpartisipasi dalam program komite kerap diperbarui,
kegiatan yang dilaksanakan | sekolah”. (Kepala Komite, 2 Juni maka komite di TK Aisyiyah
saat itu. 2022). Bustanul Athfal 01

Watukebo  Ambulu  tidak
memiliki suusunan
kepanitiaan yang tetap.
Pelaksanaan Hasil observasi terkait | Hasil wawancara kepada komite Hasil dokumentasi terkait Berdasarkan hasil observasi
Komite pelaksanaan peran komite | terkait pelaksanaan peran komite | dengan pelaksanaan peran | dan wawancara dapat ditarik

yang efektif di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 01 Watukebo
Ambulu yaitu sesuai dengan
peran nya komite menjadi
jembatan penghubung
komunikasi antara lembaga
dengan wali murid, lembaga
dengan masyarakat sekitar
dengan menampung seluruh
ide, aspirasi, dan masukan
yang disampaikannya. Komite
memberi masukan,
pertimbangan dan
rekomendasi kepada lembaga
terkait kebijakan dan program

lembaga. Komite juga
mengontrol seluruh anggaran
yang  dibutuhkan oleh
laubaga,  disesqaikiur - 2leh

kebutuhan yang diajukan oleh

yang efektif di TK Aisyiyah

Bustanul Athfal 01 Watukebo
yaitu:
“Pada  kegiatan  pelaksanaan,

komite melakukan kerja sama
dengan lembaga, akan tetapi yang
bekerja sama hanya sebagian
anggota saja, karena minim nya
kesediaan untuk dapat
berpartisipasi. =~ Komite dalam
pelaksanaan juga
melaksanakan pertemuan dengan
wali murid, guna menjalin
komunikasi yang sehat dengan
murid, sehingga komite
terbantu dengan partisipasi wali
murid  dalam  melaksanakan
program”. (Kepala Komite, 2 Juni
2022).

rutin

wali

komite yang efektif di TK
Aisyiyah Bustanul Athfal

01 Watukebo  Ambulu,
peneliti mengumpulkan
dokumen  berupa  foto
kegiatan musyawarah
komite  bersama  wali
murid.

kesimpulan terkait
pelaksanaan peran komite
bahwa pada
pelaksanaan melakukan
kerja sama dengan lembaga
sesuai dengan peran komite

komite

sebagai  badan  pemberi
pertimbangan dengan
memberi  masukan  dan
pertimbangan terkait
kebijakan dan  program
lembaga. Sebagai  badan

pendukung yaitu mendukung
seluruh program lembaga
dan bekerja sama dengan

pihak  lembaga.  Sebagai
badan  pengontrol  yaitu
mengontrol seluruh

anggaran yang diajukan dan
dibutuhkan oleh lembaga.
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Indikator

Hasil Observasi

Hasil Wawancara

Hasil Dokumentasi

Kesimpulan

lembaga.

Sebagai badan penghubung
yaitu menjadi penghubung
komunikasi antara lembaga
dengan murid dan
menjadi peghubung
komunikasi antara lembaa
dengan masyarakat sekitar
dengan menampung seluruh
ide, aspirasi dan masukan
yang  disampaikan
murid  atau  masyarakat
sekitar.

wali

wali

Evaluasi Komite

Hasil  observasi terkait
evaluasi peran komite yang
efektif di TK  Aisyiyah
Bustanul Athfal 01 Watukebo

Ambulu yaitu komite
menyampaikan  hasil  dari
pelaksanaan tugas dan

perannya secara periodik, baik
berupa keberhasilan maupun
kegagalan dalam pencapaian
tujuan dan sasaran program
sekolah. Komite juga
menyampaikan laporan
pertanggungjawaban secara
transparan.

Hasil wawancara kepada komite
terkait evaluasi peran komite yang
efektif di TK Aisyiyah Bustanul
Athfal 01 Watukebo yaitu:

“Evaluasi  komite  dilakukan
dengan memberikan  penlaian
terhadap  keaktifan  anggota

komite dalam berpartisipasi dan
berkerjasama pada seluruh
kegiatan yang diadakan oleh
lembaga” (Kepala Komite, 2 Juni
2022)

N 1 ¢« > 3§ AN ' 1 3! T2 /Z NC LT ¢ N1 3N/ ' I 1IN /' ' YC 3 YT A _C > ' N A1) 1)

Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara dapat ditarik
kesimpulan terkait evaluasi

komite  bahwa  evaluasi
dilakukan dengan
memberikan penilaian
terhadap kinerja komite.

Komite juga diminta untuk
menyampaikan capaian
tujuan dan sasaran program
sekolah yang berupa
keberhasilan
kegagalan.

maupun




LAMPIRAN F . LEMBAR HASIL OBSERVASI

F.1 Hasil observasi kepada komite sekolah

Fokus Kajian ASPekBZ‘:fgahan Data yang diperoleh

Komite TK Perencanaan komite | Komite sekolah  menetapkan sasaran yang
Aisyiyah hendak dicapai

Bustanul Pengorganisasian Komite belum memiliki susunan kepanitiaan
Athfal 01 Komite yang terstruktur, kepanitiaan  ditunjuk
Watukebo berdasarkan formalitas, menyesuaikan
Ambulu kebutuhan kegiatan yang dilaksanakan saat itu

Pelaksanaan komite

Komite  menjadi  jembatan  peghubung
komunikasi antara lembaga dengan wali murid,
lembaga dengan masyarakat sekitar. Komite
juga memberi masukan, pertimbangan dan
rekomendasi kepada lembaga terkait kebijakan
dan program lembaga

Evaluasi komite

Komite menyampaikan hasil dari pelaksanaan
tugas dan peran secara periodik, baik berupa
keberhasilan ~ maupun  kegagalan dalam
pencapaian tujuan dan sasaran program
sekolah. Komite juga menyampaikan laporan
pertanggungjawaban secara transparan
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F.2 Hasil observasi kepada humas sekolah

Sumber Data Aspekll)’:gggalian Data yang diperoleh

Humas TK Perencanaan humas Dalam tahap perencanaan humas menganalisis
Aisyiyah permasalahan terlebih dahulu, kemudian
Bustanul menerapkan ide dan tujuan humas, serta

Athfal 01 menganalisis program pendukung terkait
Watukebo keberhasilan kehumasan

Ambulu Pelaksanaan humas Humas melaksanakan seluruh program humas

dengan memperhatikan petunjuk kegiatan

kehumasan

Evaluasi humas

Pemberian  penilaian dan  pengambilan
keputusan yang tidak lepas dari peran kepala
sekolah sebagai penanggung jawab, sesuai
dengan aspek-aspek yang di nilai
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LAMPIRAN G.LEMBAR HASIL WAWANCARA

G.1 Hasil wawancara kepada komite sekolah

Sumber Data

Pertanyaan

Data yang diperoleh

Komite TK
Aisyiyah
Bustanul Athfal
01 Watukebo

Ambulu

Apa yang menjadi
karakteristik ~ komite
sekolah di di TK
Aisyiyah Bustanul
Athfal 01 Watukebo
Ambulu ?

Karakteristik komite yang sangat menonjol
ialah mesupport dan tanggap terhadap semua
keperluan lembaga yang menjadi kebutuhan
Lembaga

Apa peran dan tugas
komite sekolah di di
TK Aisyiyah Bustanul
Athfal 01 Watukebo
Ambulu ?

Peran dan tugas komite TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 01 Watukebo yaitu sebagai
partner kepala sekolah, dalam mengelola
sumber daya pendidikan dan meningkatkan
mutu pendidikan, serta memberi fasilitas dan
dukungan bagi siswa maupun guru

Apa faktor pendukung
dan penghambat peran
komite sekolah ?

Faktor pendukung : pengadaan sarana dan
prasarana yang memadai

Faktor penghambat : adanya rasa saling
menggantungkan dalam melaksanakan tugas

Apa tujuan dan fungsi
komite di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 01
Watukebo Ambulu ?

Tujuan dan fungsi komite ialah mendorong

tumbuhnya  perhatian dan  komitmen
masyarakat  terhadap  penyelenggaraan
pendidikan, serta ~ menampung dan

menganalisis aspirasi, ide yang diajukan oleh
Masyarakat

Apa yang dijadikan

indikator kinerja
komite sekolah di TK
Aisyiyah Bustanul

Athfal 01 Watukebo
Ambulu ?

Indikator kinerja komite dalam menjalankan
peran dan tugasnya yaitu sebagai badan
pertimbangan dan nasihat, badan pendukung,
badan pengontrol, serta badan penghubung

Bagaimana upaya
komite sekolah dalam
Mempertahankan
peran komite di TK
Aisyiyah Bustanul
Athfal 01 Watukebo
Ambulu?

untuk
1alah

Upaya komite yang dilakukan
mempertahankankan  peran  nya
menjalin relasi dan menjaga komunikasi

yang sehat dengan seluruh anggota komite,
dengan lembaga, wali murid maupun
lingkungan sekitar. Komite juga harus
mengesampingkan sifat egoisme masing-
masing,  mengesampingkan sifat yang
mendominasi, guna membangun
kekeluargaan dan kerjasama yang baik
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G.2 Hasil wawancara kepada humas sekolah

Sumber Data Pertanyaan Data yang di peroleh
Humas TK Kapan manajemen | Sejak diberdirikan nya yayasan, tepat nya
Aisyiyah humas mulai | pada 8§ November 1959, humas sudah di
Bustanul Athfal | diterapkan di ~ TK| manajemen dengan baik
01 Watukebo Aisyiyah Bustanul
Ambulu Athfal 01 Watukebo
Ambulu ?
Apa tujuan | Tujuan diterapkan manajemen ialah untuk
diterapkannya memudahkan humas dalam mencapai tujuan
manajemen humas di kehumasan
TK Aisyiyah Bustanul
Athfal 01 Watukebo
Ambulu ?
Bagaimana Humas pada tahap perencanaan ini langkah
perencanaan pertama yang dilakukan ialah menganalisis

manajemen humas di
TK Aisyiyah Bustanul
Athfal 01 Watukebo
Ambulu ?

permasalahan, karena  program  humas
merupakan upaya pemecahan masalah.
Humas juga menetapkan program-program
yang hendak dilaksanakan

Bagaimana Humas dalam tahap pelaksanaan ialah
pelaksanaan manajeen | menjadi jembatan penghubung komunikasi
humas di TK Aisyiyah | antara lembaga dengan masyarakat, humas
Bustanul Athfal 01 | juga menjaga citra baik sekolah, serta
Watukebo Ambulu ? mempromosikan lembaga

Adakah pelatihan | Belum ada pelatihan khusus bagi guru terkait

khusus bagi guru-guru
terkait manajemen
humas ?

manajemen humas, jadi manajemen humas di
pelajari okeg guru dengan cara otodidak

Bagaimana dukungan
wali murid dan
masyarakat sekitar
selaku komite sekolah
tentang manajemen
humas ?

Wali murid sangat mendukung dan
berkontribusi penuh terhadap kepentingan
sekolah, terutama pada program sekolah yang
mendukung keberhasilan peserta didik dalam
proses pembelajaran

Apa yang diharapkan
dari partisipasi wali
murid dan masyarakat
sekitar terhadap
program-program
sekolah yang berkaitan
dengan humas ?

Dari partisipasi wali murid dan masyarakat
diharapkan terjaganya relasi dan komunikasi
antara lembaga dengan wali murid maupun
masyarakat sekitar, dan diharapkan wali
murid maupun masyarakat dapat mendukung
kegiatan akademik siswa




102

Sumber Data Pertanyaan Data yang diperoleh

Humas TK Siapa yang berperan Seluruh anggota humas, yang di dampingi
Aisyiyah dalam kegiatan | oleh kepala sekolah

Bustanul Athfal | manajemen humas ?

01 Watukebo Apa yang menjadi * Menjadi  jembatan  penghubung
Ambulu kegatan-kegiatan komunikasi antara lembaga dengan

humas di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 01
Watukebo Ambulu ?

masyarakat, lembaga dengan wali
murid

* Menampung segala ide dan aspirasi
publik

*  Mempromosikan sekolah

* Menjaga citra baik lembaga

e Ikut serta dalam penyusunan
program sekolah maupun
pelaksanaan program humas

Apa dampak positif
dan dampak negatif
manajemen humas ?

* Dampak positif : terjalin nya
komunikasi yang sehat antara
lembaga dengan masyarakat,
lembaga dengan komite, serta
program  humas lebih  mudah
terlaksanakan

* Dampak negatif : penyampaian
informasi sedikit lebih rumit, karena
terdapat peraturan dalam
penyampaian informasi

Apa upaya humas
yang dilakukan
sebagai tindak lanjut
dalam memaksimalkan
dan meningkatkan
peran komite sekolah ?

* Menciptakan program menarik yang
dapat membantu meningkatkan peran
komite

» Ikut berkontribusi dalam
mengarahkan pelasanaan komite

*  Melaksanakan pertemuan rutin
dengan komite sekolah

Bagaimana teknik
evaluasi  manajemen
humas ?

* Pemberian masukan terkait kegiatan
kehumasan

* Pemberian penilaian pada kinerja
kehumasan
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LAMPIRAN H. LEMBAR DOKUMENTASI

H.1Lembar dokumentasi observasi

Gambar 1. Kegiatan pengajuan izin penelitian kepada kepala sekolah

H.2 Lembar dokumentasi wawancara

Gambar 2. Kegiatan wawancara bersama kepala humas



Gambar 3. Kegiatan wawancara bersama kepala komite
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Gambar 5. Kegiatan rapat humas dengan wali murid
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Gambar 6. Kegiatan musyawarah komite bersama wali murid
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28 Mai 2020+ QP
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Om Bude Pakde yang mau mendaftarkan putra-
putrinya di Lembaga Kami,

Tanpa harus datang ke sekolah/kantor yah,

langsung bisa mendaftar siniya - -

Klik Link PPDB KB SiTI KHODIJAH AISYIYAH & TK
ABA 01 WATUKEBO di bawah ini

https ‘bit lyPPDETK_PG_AISYIYAHWATUKEEO

Jangan Lupa setelah Mengisi Formulir di Link
tersebut dimohon Konfirmasi ke Nomor Whatsapp

< 085608197260
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MEMBLKCA PENERIMAAN CALON PESERTA DIDIK BARY
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